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Skripsi ini membahas tentang pengaruh strategi pemasaran jasa informasi 
terhadap perkebangan perpustakaan di UPT UIN Alauddin Makassar. Rumusan 
masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana strategi pemasran jasa informasi di 
UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar? Bagaimana perkembangan 
perpustakaan di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar? dan seberapa besar 
pengaruh strategi pemasaran jasa informasi  terhadap perkembangan 
perpustakaan  di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar?.  
Tujuan penelitian ini yaitu untuk Untuk mengetahui Strategi pemasaran 
jasa informasi dalam hal ini promosi di UPT Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar, Untuk mengetahui perkembangan perpustakaan dalam hal ini minat 
kunjung pemustaka di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dan Untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh pemasaran jasa informasi terhadap 
perkembangan perpustakaan di UPT UIN Perpustakaan Alauddin Makassar. 
Jenis   penelitian   yang   digunakan   adalah   penelitian   asosiatif   
dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa 
UIN Alauddin Makassar yang berkunjung selama bulan Januari-September 2017 
sebanyak 58.117 pemustaka sedangkan sampel penelitian menggunakan rumus 
slovin dengan teknik accidental Sampling diperoleh 100 responden. Data 
dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan langsung kepada 
responden. 
Hasil penelitian ini menunjukkan penilaian 100 responden untuk nilai 
variabel pemasaran jasa informasi (promosi) perpustakaan sebesar 3.750 
termasuk dalam kategori baik dengan rentang skor (1.000 – 4.000). Nilai 3.750 
termasuk dalam interval penilaian baik. Berdasarkan penilaian100 responden, 
nilai variabel perkembangan perpustakaan (minat kunjung) sebesar 3.750 
termasuk dalam kategori baik dengan rentang skor (1.000 – 4.000). Nilai 3.750 
termasuk dalam interval penilaian baik. Terdapat pengaruh yang signifikan 
strategi pemasaran jasa informasi (X) terhadap perkembangan perpustakaan (Y) 
di UPT Perpustakaan UIN Alauddin  Makassar dengan nilai signifikan sebesar 
0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima.  Apabila strategipemasaran jasa 
informasi  miningkat maka terjadi juga peningkatan perkembangan perpustakaan 
karena strategi pemasaran jasa informasi memiliki proporsi pengaruh terhadap 
perkembangan perpustakaan sebesar 27% sedangkan sisanya 73% dipengaruhi 
oleh variabel lain. 
 
Kata Kunci: Pemasaran Jasa Perpustakaan, Perkembangan Perpustakaan, 
Promosi dan Minat Kunjung Pemustaka. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini berbagai lembaga atau institusi, baik pemerintah atau swasta 
berlomba-lomba untuk memperbaiki sistem kerja dan kinerjanya. Hal ini 
dilakukan sebagai upaya untuk memberikan kemudahan penggunanya. Kemudian 
pelayanan dan sikap professional pustakawan dalam melayani, menjadikan 
pengguna jasa merasa dihormati, dan adanya kepuasan dalam mendapatkan  
pelayanan. Setiap hal yang dilakukan untuk memberikan kemudahan pada 
pengguna tidak terlepas dari adanya paradigma bahwa sebuah pelayanan tidak lagi 
berorientasi pada penyedia jasa pelayanan tersebut. Dengan demikian lembaga 
atau intitusi yang ingin tetap maju tentunya harus mengacu pada pradigma 
tersebut. 
Paradigma baru tersebut juga dialami oleh perpustakaan. Agar keberadaan 
perpustakaan tetap diakui sebagai penyedia informasi bagi penggunanya, maka 
harus memperbaiki kualitas pelayanannya. Walaupun begitu banyaknya jenis-jenis 
pelayanan pengguna yang diberikan oleh pustakawan, tetapi tidak semua pengguna 
tahu apalagi memanfaatkan pelayanan tersebut. Maka sarana yang tepat untuk 




Salah satu cara agar pengguna tahu layanan yang ada di perpustakaan 
adalah dengan cara pemasaran jasa informasi dalam hal ini promosi jasa. Promosi 
perpustakaan berarti usaha atau kegiatan untuk meningkatkan dan 
mengembangkan fungsi perpustakaan sebagai sarana penunjang kegiatan belajar-
mengajar (Nusantari, 2012:97). Promosi perpustakaan dimaksudkan untuk 
meningkatkan pengetahuan pengguna akan kegiatan perpustakaan dengan berbagai 
cara yang sifatnya mengajak. Perpustakaan harus senantiasa diperkenalkan dengan 
teratur agar pengguna mengetahui peranan perpustakaan dengan lebih baik 
sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal. 
Selanjutnya menurut Solfianida dan Marlini (2012: 207) dengan adanya 
promosi, keberadaan perpustakaan mudah diketahui sehingga masyarakat akan 
menggunakan perpustakaan, mengetahui koleksi yang dimiliki, mengenal jenis-
jenis layanan yang tersedia serta manfaat yang akan diperoleh oleh pemustaka. 
Dengan demikian, masyarakat atau mahasiswa dapat tertarik mengunjungi dan 
memanfaatkan koleksi perpustakaan secara berkesinambungan. 
Dalam agama Islam, kegiatan promosi telah lama dilakukan, baik itu dari 
para nabi, sahabat, Tabi-tabi’in, ulama sampai kepada generasi muslim saat ini. 
Islam mengenal kegiatan promosi dengan istilah dakwah, yang memiliki arti 
mengajak. Dakwah  dalam  bahasa  Arab  berasal  dari  kata (da'a  yad'u,  
da'watan),  berarti  menyeru,  memanggil, mengajak, menjamu Atau kata da'a, 




al-Qur’an yang  menjelaskan pentingnya kegiatan dakwah atau promosi, salah 
satunya terdapat pada Q.S An-Nahl/16:125 
                                    
                  
Terjemahnya: 
 “serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya 
dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”. ( Q.S. 
An-Nahl/125). 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan Nabi 
Muhammad SAW untuk mengajak siapapun agar mengikuti pula prinsip-prinsip 
ajaran Bapak para nabi dan pengumandang Tauhid itu. Ayat ini menyatakan  : 
wahai Muhammad, seruhlah, yakni lanjutkan usahamu untuk menyuruh sumua 
yang sanggup engkau seru, kepada jalan yang ditunjukkan Tuhanmu, yakni ajaran 
islam dengan hikmah dan pengajaran yang baik dan bantahlah mereka yakni 
siapapun yang menolak atau meragukan ajaran islam, dengan cara yabg terbaik.  
Itulah tiga cara berdakwah yang hendaknya engkau tempuh menghadapi manusia 
yang beraneka ragam (Shihab, 2009: 774). Ayat ini menjelaskan tiga macam 
metode dakwa yang harus disesuaikan dengan sasaran, begitupun dengan 
perpustakaan untuk mengajak pemustaka yang beragam agar  berkunjung  maka 
banyak cara yang dapat dilakukan seperti mengajak secara langsung dengan 




Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 24 Tahun 2014 
tentang pelaksanaan Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 mengenai perpustakaan, 
pada  pasal  30 ayat 1  bahwa  promosi pelayanan  perpustakaan dilakukan  untuk 
meningkatkan  citra  perpustakaan  dan  mengoptimalkan  penggunaan  
perpustakaan serta meningkatkan budaya kegemaran membaca masyarakat, 
promosi pelayanan perpustakaan dilakukan  secara  berkesinambungan. Oleh sebab 
itu, promosi penting dilakukan dalam meningkatkan citra perpustakaan, sehingga 
pemustaka akan lebih giat berkunjung lagi ke perpustakaan. 
Beberapa hasil penelitian mengungkapkan bahwa kegiatan promosi di 
perpustakaan sangat berpengaruh pada minat kunjung pemustaka. Seperti 
penelitian yang dilakukan Nurlaila (2009:3) mengenai peranan promosi 
perpustakaan UIN Sumatera Utara  dalam meningkatkan layanan perpustakaan 
perguruan tinggi, menyatakan bahwa promosi merupakan bagian dari kegiatan 
pemasaran yang berhubungan dengan kegiatan perencanaan, mempromosikan 
serta memenuhi kebutuhan pengguna. Sehubungan dengan hal tersebut 
perpustakaan perlu melakukan promosi yang pengaruh terhadap pemanfaatan 
perpustakaan oleh pengguna atau pemustaka. Selanjutnya penelitian yang 
dilakukan oleh Habir (2015 :169), mengemukakan bahwa pengaruh promosi 
terhadap minat kunjung pemustaka di Perpustakaan STIKES Mega Rezky 
Makassar sangat kuat, karena memperoleh nilai R sebesar 0.648, artinya promosi 




Dengan nilai minat kunjung sebesar 79,05% dari 255 responden, artinya minat 
kunjung pemustaka sangat besar. 
Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayah (2015:42), 
mengemukakan bahwa evaluasi strategi pemasaran dalam membangun loyalitas 
pengguna di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ditinjau dari  Customer 
Relationship Management dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi internal 
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga terjalin secara interpersonal dan melalui media. 
Sumber daya manusia di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga terdiri dari kelompok 
pustakawan dan staf struktural.  Produk yang menjadi unggulan Perpustakaan UIN 
Sunan Kalijaga adalah layanan berbasis teknologi, koleksi keislaman, fasilitas dan 
kenyamanan ruang. Evaluasi kerja organisasi Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 
dilakukan dengan upaya membentuk forum rutin setiap bulan sekali dan rapat 
kerja setiap akhir tahun. Komunikasi dengan pengguna Perpustakaan UIN Sunan 
Kalijaga terjadi secara interpersonal, melalui sosial media dan melalui sahabat 
pustaka. Sikap dan performance Perpustakaan UIN Sunan tergolong dalam taraf 
kurang baik dan kurang memperhatikan kebijakan berpenampilan. Perpustakaan 
UIN Sunan Kalijaga kerjasama luas dengan berbagai stakeholder. Dengan 
demikian strategi pemasaran dalam upaya membangun loyalitas pengguna 
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dinyatakan 86% (sesuai) dengan 




Sementara itu dalam meningkatkan pemberdayaan perpustakaan 
universitas, perlu dilakukan promosi perpustakaan yang diintegrasikan dengan 
program universitas. Untuk mencapai tujuan tersebut perlu dibangun kerjasama 
sinergis dengan berbagai pihak sehingga pelaksanaan promosi perpustakaan 
diharapkan bisa berjalan dengan efektif. Disamping itu petugas perpustakaan 
secara proaktif harus  dapat meyakinkan semua komponen univesitas  tentang 
pentingnya perpustakaan sebagai penyedia informasi bagi proses pembelajaran, 
terutama kepada unsur pimpinan univesitas sehingga pengembangan perpustakaan 
universitas sesuai dengan penyelenggaraan perpustakaan perguruan tinggi adalah 
untuk membantu lembaga induknya dalam melaksanakan Tri Dharma Perguruan 
Tinggi yang diembannya. Oleh sebab itu perpustakaan universitas perlu dikelola 
secara benar dan profesional dengan meningkatkan kuantitas dan kualitas 
sumberdaya internal sehingga upaya memenuhi kebutuhan pemakai dapat 
terwujud yang pada akhirnya pemakai mendapat kepuasan. 
Perpustakaan Univesitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar adalah 
salah satu perpustakaan perguruan tinggi yang juga menyediakan sarana dan 
prsarana untuk menunjang tercapainya tri darma perguruan tinggi yang cepat dan 
tepat. Perpustakaan ini telah menyediakan berbagai bentuk promosi untuk 
perkembangan Perpustakaan dalam hal ini menarik minat kunjung pemustakanya 
seperti; pengenalan perpustakaan pada mahasiswa baru, Pamflet/Spanduk, 




Pengutan dalam repository. Namun berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti 
menemukan minat kunjung pemustaka di UPT Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar relatif bagus, dikaitkan data pengujung pada bulan January-September 
2017 dengan jumlah rata-rata 6.457 perbulan. 
Dari data di atas jumlah pengunjung selama beberapa bulan di tahun 2017 
relative bagus, dari jumlah  27.556 Mahasiswa UIN Alauddin Makassar, oleh 
sebab itu, perlu ada pengukuran yang mendalam untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh minat kunjung pemustaka terhadap pelaksanaan kegiatan promosi di 
UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. Data lain menunjukkan bahwa UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar masuk ranking www.webomectrik.info 
perinkat 55 nasional, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 
”Pengaruh Strategi Pemasaran Jasa Informasi Terhadap Perkembangan 
Perpustakaan di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar” 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
beberapa masalah antara lain: 
1. Bagaimana strategi pemasaran jasa informasi di UPT Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar? 





3. Apakah ada pengaruh strategi pemasaran jasa informasi terhadap 
perkembangan perpustakaan di UPT Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar? 
C. Hipotesis  
Menurut Sugiono (2004:156) hipotesis adalah jawaban sementara 
penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Ada dua hipotesis yang 
penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Ha: Hipotesis kerja (Ha) 
 Hipotesis kerja menyatakan adanya pengaruh antara variable X dan Y 
atau terdapat perbedaan antara dua kelompok. Ha: “ada pengaruh yang 
signifikan antara strategi pemasaran jasa informasi terhadap 
perkembangan perpustakaan di UPT Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar”. 
2. Ho: Hipotesis nol (Ho) 
 Hipotesis nol menyatakan tidak adanya pengaruh antara variable X 
dan Y atau tidak adanya perbedaan antara dua kelompok. Ho: “tidak ada 
pengaruh yang signifikan antara strategi pemasaran jasa informasi 







D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi Operasional 
Untuk memberi gambaran yang jelas terhadap permasalahan yang 
akan di bahas dalam penelitian ini, terlebih dahulu penulis mengemukakan 
defenisi operasional, agar dapat dimengerti dan tidak terjadi kesalahpahaman 
dalam memahami pembahasan isi dari penelitian ini sebagai berikut : 
a. Strategi adalah cara yang sering disusun dan dilakukan untuk 
menghasilakan Sesutu. Strategi berarti taktik, ilmu menggunakan sumber 
daya manusia untuk melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam berperan 
rencana langkah-langkah yang dilakukan secara sistematis dalam perang 
(Marhiyanto:584). Hover dalam Boyd (2000:29) menyebutkan bahwa 
dalam dunia marketing strategi (strategy) adalah pola fundamental dari 
tujuan sekarang dan yang direncanakan, pengarahan sumber daya, dan 
interaksi dari organisasi dari pasar, pesaing dan faktor-faktor lingkungan 
lain. Kemudian menurut Sutarno (2008:21) strategi adalah suatu 
kebijakan, taktik, cara yang ditetapkan untuk melaksanakan kegiatan.  
b. Pemasaran adalah suatu orientasi pengelolaan yang menganut pandangan 
bahwa tugas/kunci organisasi adalah menetapkan kebutuhan dan 
keinginan pasar yang menjadi sasaran dengan tujuan memberikan 
kepuasan yang diinginkan (Philip Kolter, 1984:44). Kemudian Pemasaran 




merencanakan, memberi harga, mempromosikan dan mendistribusikan 
jasa/barang, mampu memberikan kepuasan atas keinginan pasar 
(Stanton,1985 : 21). 
c. Pemasaran jasa seseorang sering menyebut jasa sebagai wujud dari  
manfaat suatu objek atau hasil dari pelayanan. J. Stanton sebagaimana 
dikutip Sunyoto (2013:186-187) menyebutkan bahwa jasa merupakan 
kegiatan yang dapat diidentifikasi, namun bersifat tak teraba dan 
direncanakan untuk pemenuhan kepuasan pada konsumen. Sebagaiman 
diungkapkan Boyd (2000:283) bahwa pemasaran jasa merupakan pelopor 
dari terwujudnya suatu pelayanan berkualitas serta ketergantungan dalam 
jangka panjang terhadap produk tertentu. 
d. Promosi adalah forum pertukaran anatar  organisasi dengan konsumen 
dengan tujuan utama memberi informasi tentang produk atau jasa yang 
ditawarkan dan yang disediakan oleh organisasi, sekaligus membujuk 
untuk bereaksi terhadap produk atau jasa yang ditawarkan. Promosi 
merupakan kegiatan yang penting yang dilakukan oleh setiap organisasi 
yang begerak dalam bidang usaha dan jasa, bagaimanapun bentuk produk 
dan jasa yang dihasilkan tidak ada gunanya jika tidak diketahui dan 
dimanfaatkan oleh sebagian konsumen (Darmono, 2001:157) 
Berdasarkan beberapa arti dari istilah di atas, dengan demikian yang 




informasi terhadap perkembangan perpustakaan yaitu merupakan suatu upaya 
untuk memahami kebutuhan seseorang serta membuat seseorang tertarik 
menggunakan pelayanan tertentu sehingga seseorang merasakan manfaat dari 
pelayanan atau barang yang diberikan”. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini bertujuan untuk menghindari 
penyimpangan dan perluasan yang tidak perlu dalam penelitian, maka peneliti 
membatasi ruang lingkup penelitian, subjek  yang diteliti adalah strategi 
pemasaran jasa informasi yang lebih mengarah pada promosi , sedangkan 
objek yang diteliti adalah perkembangan perpustakaan yang lebih mengarah 
kepada minat kunjung pemustaka di UPT Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar. 
E. Kajian Pustaka 
Beberapa uraian di atas ada beberapa literatur yang berkaitan dengan 
penelitian yang akan dilakukan yaitu literature yang mengkaji tentang strategi 
pemasaran jasa perpustakaan.literatur tersebut diantarannya : 
1. Manajemen dan organisasi perpustakaan oleh Muh.Quraisy Matahar Bab 
VII tahun 2014. Dalam buku ini menjalaskan strategi pemasaran, pedoman 
dasar memasarkan layanan, harga dalam layanan perpustakan, analisis 




2. Pengaeruh layanan perpustakaan terhadap minat kunjung pemustaka di 
STIKES Mega Rezky Makassar / Habir (2015) khizanah Al-Hikmah : 
jurnal ilmu perpustakaan, informasi dan kearsipan 3 (2) : h.156-171. 
Membahas tentang layanan yang diberikan terhadap minat kunjung. 
3. Evaluasi strategi pemasaran dalam upaya membangun loyalitas pengguna 
di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dari pendekatan 
customer relationship management oleh Rati Nurhidayah (2015) : 11 (1) 
h.25-43. Dalam jurnal ini membahas tentang strategi dalam 
mempekenalkan perpustakaan dalam meningkatkan loyalitas pengguna. 
4. Promosi sebagai media pemberdayaan perpustakaan sekolah”, oleh Hari 
Sutanto dalam jurnal perpustakaan sekolah  (2007): 1 (1) h.4-8 yang 
menjelaskan tentang strategi yang digunakan dalam kegiatan promosi. 
5. Strategi palayanan jasa informasi perpustakaan Universita Islam Negeri 
Alauddin Makassar, Muh. Asrul Putratama Anwar, 2012. 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Untuk mengetahuai strategi pemasaran apa yang lebih efektif 
digunakan oleh pustakawan dalam mengembangkan perpustakaan di 




b. Untuk mengatahui perkembangan perpustakaan di UPT Perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar. 
c. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh strategi pemasaran informasi 
terhadap perkembangan di UPT Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar. 
2. Manfaat penelitian 
Manfaat yang ingin disumbangkan dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Diharapakan dengan selesainya penelitian ini dapat memberikan  
pemahaman kepada pustakawan betapa pentingnya strategi pemasaran 
terhadap perkembangan perpustakaan. 
b. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan untuk 






A.  Pengertian Starategi Pemasaran Jasa Informasi 
 
Kata strategi berasal dari bahasa Yunani strategos, yaitu merupakan gabungan 
stratos atau tentara dan ago atau pemimpin. Suatu strategi mempunyai dasar atau 
skema untuk mencapai sasaran yang dituju, pada dasarnya strategi adalah cara/taktik 
yang sering dilakuakan oleh organisasi dalam mengelolah sesuatu dengan tujuan 
organisasi. 
Strategi jika diformulasikan dengan baik, akan membantu dalam penyusunan 
dan pengalokasian sumber daya yang dimiliki perpustakaan menjadi suatu bentuk 
yang unik dan dapat bertahan. Strategi yang baik adalah starategi yang disusun 
berdasarkan kemampuan internal perpustakaan dan kelemahan perpustakaan, 
antisipasi perubahan dalam lingkungan, dari kedua pendapat di atas maka starategi 
dapat diartikan sebagai suatu rencana, yang disusun oleh manajemen untuk mencapai 
yang diinginkan, rencana ini meliputi tujuan, kebijakan tindakan, yang harus 
dilakukan oleh suatu perpustakan dalam perkembangan saat ini. 
Banyak orang yang berpikiran bahwa pemasaran sama artinya dengan 
periklanan dan penjualan. Pemasaran yang sebenarnya bukanlan sekedar seni menjual 
produk unit usaha sebanyak-banyaknya. Lebih dari itu pemasaran merupakan seni 
dalam mengidentifikasi dan memahami kebutuhan konsumen/calon konsumen serta 




bagian pemasaran adalah memikirkan konsumen dan menjadi penunjuk jalan bagi 
perusahaan/organisasi dalam  mengembangkan  penawaran yang tepat bagi para 
konsumen/calon konsumen yang menjadi sasaran perusahaan/organisasi. Namun 
demikian pula dengan perpustakaan dalam mengelolah harus membuat keputusan 
yang didasarkan/berorientasi kepada hal-hal yang mendukung perkembangan 
perpustakaan. 
Menurut Nurhidayah (2015:25) Perpustakaan merupakan lembaga yang 
bergerak pada bidang jasa. Selanjutnya Lasa  (2005:49-50) memaparkan bahwa 
perpustakaan adalah organisasi nonprofit yang bertugas untuk memberikan pelayanan 
informasi kepada masyarakat umum dengan mengutamakan kepuasan pengguna. 
Berbicara masalah kepuasan, Kotler (1984: 35-37) menyebutkan bahwa perusahaan 
jasa merupakan strategi pemasaran untuk menganalisis kondisi pasar, membina 
hubungan baik, membangun merek yang kuat, menyerahkan serta 
mengkomunikasikan nilai sebagai evaluasi kerja, kemudian mampu mencapai 
kepuasan serta membangun hubungan jangka panjang. Dengan demikian dapat 
dipahami bahwa strategi pemasaran jasa informasi juga dapat diterapkan di 
perpustakaan. Perpustakaan yang menyusun strategi pemasaran jasa tepat pada 







B. Komponen Pemasaran Jasa 
Dalam pemasaran kita menganal yang namanya Marketing Mix. Marketing 
Mix adalah suatu kesatuan alat – alat (tools) marketing yang digunakan oleh 
organisasi atau perusahaan. Marketing mix adalah perpaduan dari variabel – variabel 
intern yang dapat dikontrol, dimobilisasi untuk mencapai pasar sasaran (segmen) 
tertent (Malcom:1999). Adapun komponen marketing mix yaitu produk, harga, 
tempat, dan promosi. Dalam penelitian ini lebih fokus pada promosi. 
C. Promosi Pepustakaan 
1. Pengertian Promosi 
Promosi merupakan bagian dari manajemen pemasaran, yang terbagi 
menjadi lima konsep, yaitu: produksi, produk, penjualan, promosi dan pemasaran 
berwawasan sosial. Menurut Shinta (2011: 2) Manajemen pemasaran adalah suatu 
proses dan manajerial yang membuat individu atau kelompok mendapatkan apa 
yang mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan dan 
mempertukarkan produk yang bernilai kepada pihak lain atau segala kegiatan yang 
menyangkut penyampaian produk atau jasa mulai dari produsen sampai konsumen. 
Perpustakaan mempromosikan jasa layanan yang tersedia serta manfaat 
yang akan diperoleh oleh pemustaka. Dengan demikian masyarakat atau 
mahasiswa dapat tertarik mengunjungi dan memanfaatkan koleksi perpustakaan 
secara berkesinambungan demi perkembangan perpustakaan. Perpustakaan 




agama Islam, kegiatan promosi telah lama dilakukan, baik itu dari para nabi, 
sahabat, Tabi-tabi’in, ulama sampai kepada generasi muslim saat ini. Islam 
mengenal kegiatan promosi dengan istilah dakwah, yang memiliki arti mengajak. 
Dakwah  dalam  bahasa  Arab  berasal  dari  kata (da'a  yad'u,  da'watan),  
berarti  menyeru,  memanggil, mengajak, menjamu Atau kata da'a, yad'u, duaan, 
da'wahu, berarti menyeru akan dia (Muliadi, 2013: 9) . Banyak ayat al-Qur’an 
yang  menjelaskan pentingnya kegiatan dakwah atau promosi, salah satunya 
terdapat pada Q.S Al-Imran/3:104 
                               
        
terjemahnya: 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang mengajak 
kepada kebajikan, menyeru kepada yang makruf dan mencegah dari yang munkar, 
merekalah orang-orang yang beruntung”. ( Tafsir al Misbah, Q.S. Al-Imran/104). 
 
Ayat di atas menjelaskan Allah Swt memerintahkan orang yang beriman 
untuk menempuh jalan luas dan lurus serta mengajak orang lain menempuh jalan 
kebajikan dan makruf (Shihab, 2009: 208). 
Dari ayat di atas Allah Swt menghendaki agar manusia di atas muka bumi 
ini saling mengingatkan atau mengajak kepada kebaikan, menyuruh berbuat 
makruf (perbuatan mendekatkan diri kepada Allah) dan mencegah dari yang 




dengan judul penelitian ini adalah peneliti mengambil kata “menyeru”. Menyeru 
dapat berupa langsung atau tidak langsung. Demikian halnya mempromosikan 
perpustakaan, ada secara langsung seperti, seminar dan lomba-lomba dan tidak 
langsung melalui brosur atau media sosial dan lain-lain. 
Promosi merupakan kegiatan penting yang ada pada organisasi, apalagi 
untuk organisasi yang bergerak dalam bidang usaha dan jasa. Bagaimanapun 
produk atau jasa yang dihasilkan tidak ada gunanya jika tidak diketahui atau di 
manfaatkan oleh sebagian konsumen. Promosi adalah mekanisme komunikatif 
persuasif pemasaran dengan memanfaatkan teknik-teknik hubungan masyarakat 
(Darmono, 2007: 207). 
Promosi adalah setiap kegiatan komunikasi yang bertujuan 
memperkenalkan produk pelayanan atau ide dengan saluran distribusi (Hernando, 
2005: 2). Selanjutnya menurut Lasa (2005: 238) promosi adalah bentuk 
komunikasi untuk memperkenalkan produk (barang dan jasa) kepada calon 
pengguna (customer) agar mereka itu bersedia membeli atau memanfaatkannya. 
Menurut Syihabuddin (2003: 260) promosi perpustakaan merupakan forum 
pertukaran informasi antara organisasi dan konsumen dengan tujuan memberikan 
informasi tentang produk atau jasa informasi yang disediakan oleh perpustakaan 





Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa promosi 
perpustakaan merupakan suatu kegiatan atau media  pertukaran serta penyebaran 
informasi antara organisasi dan konsumen  di mana media tersebut bertujuan 
untuk menginformasikan dan memperkenalkan produk dan jasa yang disediakan 
oleh perpustakaan serta mengajak pemustaka untuk merespon produk atau jasa 
yang ditawarkan. 
Perpustakaan  telah memberi konotasi tentang adanya aktivitas 
peminjaman dan pengembalian materi perpustakaan. Kebanyakan, apa yang 
dipinjamkan dan dikembalikan adalah berupa buku-buku, sedangkan materi 
perpustakaan yang lain seperti majalah, surat bakar, bentuk mikro, hanya boleh 
dibaca di perpustakaan saja. Perpustakaan dapat dikatakan sebagai suatu lembaga 
yang membantu Orang-orang datang untuk memanfaatkan jasanya. Menurut 
pengertian ini, perpustakaan tidak dimaksudkan sebagai lembaga yang ingin 
mencapai tujuan laba, tetapi lebih mengutamakan pelayanan kepada masyarakat. 
Pada tingkat  kedua, produk  informasi termasuk di dalamnya semua yang 
mempunyai ciri tertentu berupa real-time events dirancang untuk menyatakan 
penyampaian dan transfer komunikasi atau simbol-simbol informasi. Contoh 
produk informasi semacam ini (juga menunjukkan layanan informasi) termasuk 
didalamnya siaran berita berbagai frekuensi, antar muka pemakai dengan sistem 




Sebagai komoditi pada dasarnya jasa memiliki perbedaan-pcrbedaan 
tertentu dibandingkan dengan produk berwujud secara fisik Jasa memiliki 
karakteristik khusus yang sangat mempengaruhi rancangan program 
pemasarannya. Menurut Stanton (1992 : 21) karakter jasa diantaranya ialah: 
1. Tidak terwujud 
Jasa tidak berwujud (intangible), tidak sepelti produk fisik, jasa tidak dapat 
dilihat, dirasakan dan dipegang sebelum dibeli. Untuk memperkecil tingkat 
ketidakpastian (uncertainty), pembeli akan mencari tanda-tanda atau bukti-
bukti dari kualitas jasa sebelum membelinya. 
2. Tak dapat dipisahkan (inseparability) 
Jasa diprodusir dan dikonsumsi pada saat yang bersamaan. Tidak seperti pada 
barang fisik yang dibuat di pabrik, disimpan dan kemudian dijual, akhirnya 
dikomsumsi. Jasa yang disumbangkan atau dilakukan oleh seseorang, 
membuat orang tersebut menjadi bagian dari jasa pelayanan tersebut. 
3. Bervariasi (variability) 
Jasa sangat variabel sifatnya, tergantung pada siapa, kapan dan dimana jasa 
disajikan. Para pembeli jasa menyadari akan variabilitas yang tinggi dari jasa 
dan mereka akan sering berbicara dengan orang lain sebelum memilih seorang 
penyaji jasa. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa promosi 




informasi antara organisasi dan konsumen  di mana forum tersebut bertujuan untuk 
menginformasikan dan memperkenalkan produk dan jasa yang disediakan oleh 
perpustakaan serta mengajak pemustaka untuk merespon produk atau jasa yang 
ditawarkan. 
 Dalam melakukan promosi perpustakaan, pustakawan dapat 
menggunakan teknik menulis berita yaitu dengan cara memperhatikan 5 W dan 1 
H yang dijelaskan  Sudarsana ( 2007: 42), sebagai berikut: 
1. Who (Siapa) 
Who/siapa dalam dunia perpustakaan ada dua yaitu pertama who/siapa 
untuk seluruh staf (pustakawan) yang ada di perpustakaan yang melakukan 
promosi dan kedua  yaitu who/siapa untuk  pemustaka yaitu yang dijadikan 
sasaran dalam promosi.  
2. What (Apa) 
What / apa, disini mennunjukkan apakah yang dipromosikan di 
perpustakaan? Tentu saja bukan berwujud benda yang merupakan produk dari 
suatu industri, melainkan pelayanan atau jasa. Jasa atau pelayanan ini 








3. When (Kapan) 
Mengenai waktu pelakasanaan promosi juga harus dintentukan dengan 
melihat beberapa keadaan yang perlu dipertimbangkan. Seperti pengenalan 
pada mahasiswa baru atau pada saat proses belajar mengajar. 
4. Where (Dimana) 
Where/ dimana menujukkan tempat pelaksanaan promosi. Jika 
melakukan promosi untuk perpustakaan menentukan dimana akan diadakan 
promosi dengan  melihat kondisi tempat yang dituju. 
5. Why (Mengapa) 
Hal ini mengacu pada latar belakang mengapa melakukan promosi atau 
alasannya. Mengapa disini berararti menganalisis kondisi perpustakaan, hal-
hal yang menyababkan perpustakaan kurang pengunjungnya. 
6. How (Bagaimana) 
Hal ini mencakup tentang bagaimana teknik dalam melakukan promosi 
dengan mempertimbangkan karakteristik yang ada di lapangan dengan tujuan 
mengetahuai kebutuhan pemustaka. 
2. Jenis – Jenis Promosi 
Promosi perpustakaan adalah aktivitas memperkenalkan perpustakaan 
dari segi fasilitas, koleksi, jenis layanan dan manfaat yang dapat diperoleh oleh 
setiap pemustaka. Adapun jenis-jenis atau usaha yang dilakukan untuk 




a. Penyebaran Brosur 
Brosur di buat semenarik mungkin, berisi jenis-jenis layanan yang 
tersedia, jam buka, jenis koleksi yang dimiliki, fasilitas ruangan, fasilitas 
teknologi informasi, sejarah perpustakaan, peranan, syarat keanggotaan dan lain-
lain. Agar sampai pada masyarakat, brosur dibagikan secara gratis, dikirim ke 
lembaga-lembaga atau ditempel di lokasi yang strategis. 
b. Penyebaran Terbitan atau Publikasi 
Selain brosur, sarana promosi perpustakaan dapat juga berupa terbitan 
atau publikasi tentang perpustakaan dan koleksi. Misalnya bibliografi, daftar 
buku baru, judul, artikel, resensi buku, laporan kegiatan lembaga dan alangkah 
baiknya jika ada majalah yang bisa digunakan sebagai sarana komunikasi 
pustakawan dengan pemustaka. 
c. Penerimaan Kunjungan 
Tujuan kunjungan biasanya untuk studi banding atau untuk menunjang 
keberhasilan studi. Penerimaan kunjungan dapat dilakukan dengan bekerjasama 
dengan perpustakaan lain. Memperkenalkan perpustakaan yang lebih luas lagi. 
d. Pameran Perpustakaan  
Pameran perpustakaan dapat dilakukan dengan menampilkan koleksi 
yang dimiliki perpustakaan. Misalnya koleksi baru, buku langka, koran langka 
dan lain-lain. Berbeda dengan pameran yang dapat dilakukan kapan saja, open 




perpustakaan yang menyuguhkan reorientasi sejarah, fungsi, tujuan, napak tilas 
perjalanan perpustakaan dan mengingatkan pada masyarakat bahwa perpustakaan 
tak berarti tanpa dukungan mereka. 
3. Kebijakan Promosi dalam  Peningkatan Promosi Perpustakaan 
Dalam mempromosikan perpustakaan perlu memperhatikan beberapa 
kebijakan-kebijakan, agar jasa atau layanan yang di promosikan  tepat sasaran 
dan berhasil. Adapun beberapa kebijakan promosi yang harus diperhatikan, 
sebagai berikut: 
a. Strategi Promosi 
 Strategi Promosi adalah persiapan pertimbangan sebelum, selama dan 
sesudah melaksanakan promosi dalam bentuk pelayanan yang disesuaikan dengan 
situasi dan kebutuhan terhadap kelompok pembaca yang harus dilayani. 
Sedangkan yang dimaksud dengan persiapan dan pertimbangan di sini adalah 
perlunya diadakan berbagai persiapan-persiapan terutama mengenai tempat, 
ruangan, petugas, penyediaan bahan, sarana, kondisi dan suasana. Selanjutnya 
Sudarsana (2007: 47) mengemukakan beberapa strategi promosi yang harus 
diperhatikan, sebagai berikut: 
1) Lokasi 
Walaupun belum ada tempat yang benar-benar memenuhi syarat, harus ada 
ketentuan jelas di mana pemakai dapat membaca dan meminjam buku. 




memasang papan nama yang jelas digantungkan yang berbunyi 
“Perpustakaan”. Sebaiknya tempat itu terletak di bagian yang mudah dicapai 
sehingga memudahkan waktu membaca dan meminjam dan mengembalikan 
buku. 
2) Ruang 
Ruang harus bersih. Perjalanan atau pergantian udara harus teratur sehingga 
tidak terasa panas, pengap atau terlalu dingin. Peraturan perabotan, alat rapi, 
indah dan susunan yang menyenangkan. Sehingga perpustakaan merupakan 
rumah yang baik. 
3) Petugas  
Hal tersebut dapat dicapai oleh petugas yang mempunyai tanggungjawab dan 
mencintai pekerjaannya dan selalu berprakarsa mengadakan perubahan dan 
perbaikan. Lebih sempurna kiranya dalam melakukan segalanya itu ia 
mempunyai sifat ramah, sabar dan mencintai pemakai, serta sabar akan 
hakikat tugasnya yaitu mendatangkan pembaca sebanyak-banyaknya. 
4) Penyediaan barang dan sarana 
Bahan-bahan perpustakaan yang besar jumlahnya belum tentu menarik 
pembaca, kalau tidak memenuhi keperluannya. Oleh sebab itu, perlu 
diusahakan agar pengadaan bahan pustaka diarahkan kepada tujuan untuk 
memenuhi keperluan pemakai. Sedangkan sarana untuk mencapai bahan yang 




b. Langkah-Langkah dalam Promosi 
Untuk mensyaratkan jasa perpustakaan, perpustakaan tidak cukup 
hanya membangun jasa informasi, tetapi juga bagaimana informasi tersebut 
dapat diserap, disebarluaskan dan dimanfaatkan oleh masyarakat pengguna 
infomasi. Untuk efektivitas informasi tersebut perlu ada cara dalam 
pengenalan atau promosi perpustakaan, adalah sebagai berikut: 
1) Ceramah perpustakaan 
Ceramah adalah cara yang baik untuk mendekati masyarakat yang 
belum mengenal perpustakaan. Ceramah dianggap baik untuk 
menjalankan kegiatan promosi perpustakaan, karena pustakawan dapat 
langsung bertatap muka dan sekaligus menjangkau masyarakat luas 
dalam memberikan penjelasan dan dorongan agar masyarakat mau 
berkunjung ke perpustakaan dan memanfaatkannya. 
2) Pameran perpustakaan 
Pameran adalah sarana audio visual. Melalui sarana audio visual 
biasanya seseorang dapat memperoleh ilmu pengetahuan dan ingatan 
yang baik. Dikatakan bahwa seseorang mendapat ilmu pengetahuan 75 
% salah satu sarana efektif untuk media promosi perpustakaan. Selain 
itu biaya yang dikeluarkan termasuk relatif kecil karena 





3) Display  
Display sebagai media promosi semakin penting peranannya dalam 
menyampaikan dan menginformasikan pesan, jasa atau ide dari suatu 
lembaga atau perusahaan kepada publiknya. Display adalah suatu 
usaha mempertunjukkan, memperagakan atau pameran kecil berupa 
pajangan buku-buku atau bahan-bahan lainnya yang ada di 
perpustakaan. 
Adalah memasang ("display") buku tertentu di tempat yang telah 
ditentukan guna memperkenalkan buku tersebut kepada pemakai 
perpustakaan. "Display" dapat dilakukan secara berkala tentu saja 
disesuaaikan dengan kemampuan pengadaan koleksi atau jumlah 
koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan. Materi yang di "display" bisa 
berupa buku atau foto copy cover dari buku atau apabila ada jaket 
bukunya saja.  
4) Pemutaran film 
Film merupakan salah satu media visual yang amat penting dan efesien 
dalam pelaksanaan kegiatan promosi perpustakaan, karena melalui 
film dapat memberikan keterangan, pendapat, pendidikan dan hiburan. 
Film dapat menciptakan imajinasi tertentu bagi orang yang 
menontonnya. Keuntungan film adalah sangat digemari oleh semua 




5) Papan reklme 
Reklame perpustakaan dapat diartikan sebagai usaha-usaha 
perpustakaan agar dapat dikenal oleh masyarakat luas dengan cara 
mengadakan pengumuman-pengumuman atau propaganda agar 
perpustakaan dapat dimanfaatkan. 
6) Spanduk 
Spanduk termasuk alat reklame, jadi pengaruhnya sama dengan papan 
reklame bagi masyarakat, yaitu bergantung kepada daya tarik 
pembuatannya masing-masing. 
7) Poster 
Poster termasuk salah satu media yang baik untuk dipergunakan. 
Selain itu materi yang disampaikan pun sama dengan jenis reklame 
lainnya, yaitu dengan menyampaikan kata-kata yang bersifat 
provokatif dan mampu memotivasi masyarakat untuk berkunjung ke 
perpustakaan. 
8) Daftar tambahan buku 
Koleksi perpustakaan yang baik dan berkembang sesuai dengan 
perkembangan kebutuhan pengguna. Penambahan buku secara tetap 
dan teratur dapat menarik perhatian dan menarik minat pengunjung. 
Sebaiknya, setiap penambahan buku-buku yang terjadi dapat 




satunya dengan membuat daftar tambahan buku (accession list). Daftar 
ini dapat dibuat berupa buku-buku mungil yang menarik, berupa 
brosur dan disebarluaskan secara gratis kepada anggota, pengunjung 
biasa dan setiap orang yang diketahui alamatnya pada daftar alamat 
pengunjung perpustakaan. 
9) Kerjasama antara staf perpustakaan dengan pemuka masyarakat 
Pemuka masyakarakat dapat dikatakan dengan orang yang dekat dan 
selalu berhubungan dengan masyarakat. Oleh karena itu, sebaiknya 
pustakawan dapat bekerjasama 
c. Faktor-faktor kegiatan promosi perpustakaan 
Beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam kegiatan promosi 
perpustakaan, antara lain: 
1) Staf perpustakaan 
Berhasil atau tidaknya suatu kegiatan promosi layanan jasa 
perpustakaan bergantung pada kinerja dari staf perpustakaan 
(pustakawan). Oleh sebab itu, beberapa faktor yang mempengaruhinya 
adalah kemampuan mengelola perpustakaan, baik secara teknis maupun 
pelayanan. Seperti yang dikemukakan Sudarsana (2007: 55)  “untuk 
memperluas dan meningkatkan mutu pelayanan diperlukan adanya 




disertai oleh adanya wawasan yang luas terhadap fungsi dan tugasnya 
masing-masing”.  
Adanya kemauan untuk mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan yang berkaitan dengan tugas pekerjaan yang sangat 
membantu terhadap peningkatan mutu pelayanan perpustakaan. 
2) Koleksi perpustakaan 
Tujuan utama dari promosi perpustakaan adalah memberikan 
pelayanan terhadap pengunjung. Dengan demikian agar dapat melayani 
pengunjung maka yang harus disediakan oleh perpustakaan adalah koleksi 
perpustakaan ketepatan koleksi merupakan modal penting bagi 
perpustakaan untuk memuaskan masyarakat. Dengan tepatnya koleksi 
yang disajikan kepada masyarakat maka, perhatian masyarakat berkunjung 
akan bertambah, karena merasa kebutuhannya diperhatikan dan relatif 
terpenuhi. Akibatnya , dapat berpengaruh terhadap keberhasilan promosi 
perpustakaan yang sedang dijalankan.  
Perlu diketahui meskipun promosi perpustakaan berhasil dan minat 
masyarakat untuk berkunjung ke perpustakaan dapat meningkat, namun 
pengunjung dapat kecewa karena tidak menemukan koleksi yang dicari. 
Akibatnya pengunjung akan kecewa dan malas untuk kembali datang yang 
berarti tujuan promosi gagal, sebab tidak berhasil membuat masyarakat 




menjalankan promosi, kelengkapan koleksi harus diperhatikan secara 
serius dengan mempertimbangkan jenis dan fungsi masing-masing 
perpustakaan. 
3) Media-media promosi 
Promosi adalah salah satu aspek dalam pemasaran, penting artinya 
untuk mencapai tujuan pelayanan. Promosi sering diartikan sebagai media 
untuk menyebarkan informasi dan memperkenalkan perpustakaan pada 
pengguna maupun calon pengguna. Untuk itu perlu pesan yang menarik 
dan mudah dimengerti penggunanya. 
Secara umum ada beberapa macam media promosi perpustakan 
menurut Nyono (2004 :7) sebagai berikut: 
a) Media cetak yaitu media statis dan mengutamakan pesan-pesan dengan 
sejumlah kata, gambar atau foto, baik dalam tata warna maupun hitam 
putih. Jenis-jenis media cetak antara lain: brosur, buletin, poster, map 
khusus perpustakaan, pembatas buku dan terbitan khusus perpustakaan. 
b) Media elektronik yaitu media dengan teknologi elektronik dan hanya bisa 
digunakan bila ada jasa transmisi siaran. Jenis-jenis media elektronik 
adalah televisi dan radio. 
c) Media penyelenggara yaitu media efektif untuk menembus pembatas dan 
penghalang komunikasi antara perpustakaan dan penggunanya yang 




penyelenggara adalah: pameran perpustakaan, ceramah, seminar, bercerita, 
bazar, lomba dan kuis, wisata perpustakaan, memutar video dan film. 
4. Tujuan Promosi Perpustakaan 
Suatu kegiatan yang direncanakan sudah tentu mempunyai tujuan yang 
ingin dihasilkan, tak terkecuali dengan promosi perpustakaan. Salah satu 
tujuan promosi perpustakaan adalah agar perpustakaan dapat dikenal di 
lingkungan masyarakat terkhusus koleksi yang dimiliki dan jenis layanan 
yang diberikan. 
Tujuan promosi perpustakaan menurut Syihabuddin dkk, (2003: 260) 
adalah: 
a. Memperkenalkan fungsi perpustakaan pada masyarakat. 
b. Mendorong minat baca dan mendorong masyarakat agar 
menggunakan koleksi perpustakaan semaksimalnyadan menambah 
jumlah orang yang gemar baca. 
c. Memperkenalkan pelayanan dan jasa perpustakaan kepada 
masyarakat  
d. Memberikan kesadaran masyarakat akan adanya pelayanan 
perpustakaan, dan menggunakannya serta mengembangkan 
pengertian masyarakat agar mendukung kegiatan perpustakaan. 




Promosi pada dasarnya merupakan forum pertukaran informasi 
antara organisasi dan masyarakat dengan tujuan utama memberikan 
informasi tentang produk atau jasa yang disediakan oleh 
perpustakaan. Hasil dari promosi adalah tumbuhnya kesadaran 
masyarakat tentang pentingnya perpustakaan sebagai sumber 
informasi sampai tindakan untuk memanfaatkan layanan yang ada di 
perpustakaan. Sikap pustakawan secara langsung sangat 
mempengaruhi citra perpustakaan. Jika perpustakaan menunjukkan 
kesan yang baik dalam memberi pelayanan kepada pemakai, maka ia 
telah melakukan promosi. 
Selanjutnya Hernando (2005: 10) mengemukakan  tujuan 
promosi  dilakukan berkaitan erat dengan upaya bagaimana pemakai 
jasa perpustakaan, calon pemakai dapat mengenal perpustakaan, lalu 
memahaminya, berubah sikap, menyukai, yakin dan pada akhirnya 
menggunakan dan selalu mau menggunakan dan ingat jasa-jasa 
perpustakaan tersebut. 
D. Minat Kunjung Pemustaka 
1. Pengertian Minat Kunjung Pemustaka 
Minat kunjung pemustaka merupakan suatu kegiatan atau kecenderungan 
pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan. Dalam kamus bahasa Indonesia 




berhubungan dengan perasaan senang atau suka dari seseorang terhadap suatu 
objek. Bahwa minat sebagai suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada 
suatu hal aktifitas, tanpa ada yang menyuruh.   
Minat seseorang terhadap terhadap suatu objek akan lebih kelihatan 
apabila objek tersebut sesuai dengan sasaran dan berkaitan dengan keinginan dan 
kebutuhan orang yang bersangkutan.(Habir, 2015: 159)  
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat kunjung pemustaka ke 
perpustakaan adalah sebagai berikut: 
a. Kondisi fisik, keadaan jasmani dan kondisi yang baik akan mempengaruhi 
minat yang lebih tinggi. Namun setelah adanya peristiwa, sehingga 
mengakibatkan seseorang mengalami cacat jasmani maka orang tersebut 
akan berubah minat belajarnya sehingga lebih suka kepada hal-hal yang 
sesuai dengan kondisi dirinya. 
b. Keadaan psikis, perubahan psikis seseorang mempengaruhi minat terhadap 
suatu bidang studi tertentu, misalnya dalam gangguan jasmani dan 
rohaninya, maka akan mempengaruhi keinginan yang berbeda. 
c. Lingkungan sosial, lingkungan atau alam sekitar akan mempengaruhi 
minat meskipun dalam waktu yang relatif lama. 
Selanjutnya menurut Sutarno (2003: 188) sebagai berikut: 
a. Adanya jarak antara perpustakaan dan masyarakat. Antara masyarakat dan 




menyentuh masyarakat, sebaliknya masyarakat belum memahami arti dan 
kegunaan. 
b. Adanya keterbatasan akses informasi dan komunikasi. Informasi dan 
komunikasi antar perpustakaan dan masyarakat merupakan hal yang 
penting. Jika antara perpustakaan dan masyarakat tidak ada informasi dan 
komunikasi, maka keduanya tidak ada kaitan atau hubungan. 
c. Respon dan perhatian masyarakat yang relatif rendah. Respon dan 
perhatian masyarakat yang rendah terhadap perpustakaan disebabkan oleh 
beberapa faktor, antara lain ketidaktahuan masyarakat akan letak 
perpustakaan, kegunaan perpustakaan, bagaimana cara menjadi anggota 
perpustakaan. 
d. Persepsi masyarakat yang keliru terhadap perpustakaan. 
e. Minat masyarakat terhadap perpustakaan relatif rendah. 
f. Tingkat kesibukan dan waktu yang terbatas. Kesibukan sehari-hari dan 
terbatasnya waktu untuk berkunjung ke perpustakaan menyebabkan 
masyarakat belum maksimal memanfaatkan layanan perpustakaan. 
2. Tingkat kunjungan pemustaka 
Beberapa hal yang membuat masyarakat tidak ingin berkunjung ke 
perpustakaan  Untuk mampu mengatasi berbagai hambatan yang disebutkan, 




ke perpustakaan. Menurut Sutarno  (2003: 111), masyarakat baru mau ke 
perpustakaan jika mereka : 
a. Tahu arti dan manfaatnya . 
b. Membutuhkan sesuatu diperpustakaan. 
c. Tertarik dengan perpustakaan. 
d. Merasa senang dengan perpustakaan. 
e. Dilayani dengan baik. 
Dengan mengetahui apa saja yang membuat pengguna mau datang ke 
perpustakaan diharapkan akan mampu miningkatkan tingkat kunjungan 
pemustaka 
3. Tujuan Berkunjung 
Tujuan berkunjung secara umum adalah ingin melihat dan menyaksikan 
sesuatu yang menarik, namun pada kenyataannya ada tujuan yang lebih spesifik, 
diantaranya yaitu: 
a. Berkunjung untuk tujuan kesenangan. Dalam artian masyarakat datang 
memanfaatkan koleksi perpustakaan yang disenangi seperti, membaca 
novel, surat kabar, komik dan lain-lain. 
b. Berkunjung untuk tujuan memperoleh sesuatu yang baru (ilmu 
pengetahuan). 
c. Berkunjung untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan. Dalam artian 




fasilitas dan membaca koleksi yang ada untuk menyelesaikan tugas 
akademiknya ataupun tugas kantornya. Kegiatan semacam ini dinamakan 







A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian hubungan atau pengaruh (penelitian asosiatif), 
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Mathar (2013: 17) penelitian 
kuantitatif adalah sebuah metode penelitian yang menggunakan pendekatan kalkulasi 
angka-angka (numeric). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian 
statistik deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian statistik deskriptif 
menurut Sugiyono (2014: 21) merupakan jenis penelitian yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data 
sampel atau populasi sebagaimana adanya lokasi dan waktu penelitian.  
Selanjutnya Bryman dalam Pendit (2003: 195) menambahkan bahwa 
penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang 
mengandung upaya mengumpulkan data numeric dan menggunakan logika deduktif 
dalam pengembangan dan pengujian teorinya sebagaimana umumnya digunakan 
dalam ilmu pasti alam dan ilmu sosial positivis yang memiliki pandangan tentang 
semua fenomena sebagai sesuatu yang objektif. 
B. Lokasi dan waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Perpustakaan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, Jl. H. M. Yasin Limpo No. 63 Samata-Gowa. Adapun waktu 




perpustakaan tersebut sebagai tempat penelitian karena, perspustakaan tersebut telah 
mengalami perubahan setip waktu, sehingga memudahkan penulis mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan, terutama yang berkaitan dengan judul penelitian.  
1. Visi dan Misi Perpustakaan Univesitas Islam (UIN) Alauddin Makassar 
a. Visi 
Visi perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
adalah menjadikan perpustakaan UIN Alauddin Makassar sebgai pusat 
ilmu pengetahuan, informasi, dan dokumentasi ilmiah berbasis teknologi 
dan peradaban islam terdepan dengan teknologi modern serta pendukung 
utama tercapainya UIN Alauddin Makassar sebagai the center of 
excellence. 
b. Misi  
Misi perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
adalah: 
1) Melayani kebutuhan pengetahuan, informasi, dan dokumentasi ilmiah 
untuk cifitas akademika UIN Alauddin Makassar. 
2) Menyediakan layanan infornasi berbasis teknologi untuk kegiatan 
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
3) Mendukung integrasi IPTEK dan ilmu keislaman menuju kampus UIN 




2. Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin 
(UIN) Makassar 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dipimpin oleh kepala 
perpustakaan yang bertanggung jawab langsung ke rector dengan pembinaan 
melalui wakil rector (WR) I. perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
mempunyai lima bagian dengan struktur organisasi matrix, yaitu: 
a) Bagian pengembangan koleksi. 
b) Bagian pengolahan bahan pustaka 
c) Bagian pelayanan perpustakaan 
d) Bagian shelfing 
e) Bagian teknologi informasi. 
Untuk lebih jelasnya struktur organisasi perpustakaan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar dapat dilihat sebagai berikut: 






























3. Layanan Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar 
Pada prinsipnya semua kegiatan yang dilakukan di perpustakaan 
ditujukan untuk pengguna perpustakaan.Kegiatan perpustakaan merupakan 
kegiatan layanan atau jasa yang diselenggarakan dengan tujuan untuk membantu 
memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. Adapun jenis layanan yang 
disediakan oleh perpustakaan Perguruan Tinggi UIN Alauddin Makassar yaitu: 
a. Layanan Orientasi Perpustakaan (Pendidikan Pemustaka) 
Layanan ini satu kegiatan jasa pemandu dari perpustakaan yang 
memberukan suatu ilmu keterampilan dan tata cara untuk menggunakan 
perpustakaan sehingga pemustaka dapat lebih mengoptimalkan 
penggunaan jasa perpustakaan dengan cepat dan tepat. 
b. Layanan Sirkulasi (Peminjaman dan Pengembalian Koleksi Perpustakaan) 
Layanan ini merupakan kegiatan yang mencakup semua bentuk 
pencatatan yang berkaitan dengan pemanfaatan, penggunaan koleksi 
dengan cepat guna dan tepat waktu untuk kepentingan pengguna jasa 
perpustakaan, baik itu peminjaman maupun pengambilan bahan pustaka. 
c. Layanan Referensi 
Layanan ini merupakan kegiatan yang dilakukan diperpustakaan yang 
khusus melayankan atau menyajikan koleksi referensi kepada para 
pemakai atau pengunjung perpustakaan (layanan buku-buku referensi, 




d. Layanan Deposit 
Layanan deposit dilakukan dengan cara mewajibkan seluruh civitas 
akademika, terutama dosen dan mahasiswa untuk menyerahkan seluruh 
hasil karya ilmiahnya. Mahasiswa diwajibkan untuk menyerahkan skripsi 
baik tercetak maupun digital keperpustakaan Universitas (wajib simpan 
karya ilmiah, seperti: skripsi, tesis, disertasi, makalah). 
e. Layanan Koleksi Audio Visual (Layanan Nonbuku) 
Selain koleksi buku-buku fisik pada perpustakaan ini menyediakan 
koleksi audio visual sebagai penunjang proses belajar mengejar dan 
disertai dengan sarana pelengkapnya. 
f. Layanan Fotocopy 
Layanan ini dimaksudkan untuk memberikan kemudahan kepada para 
pengguna perpustakaan yang ingin mengcopy sebagian bahan pustaka, 
referensi-referensi, dan lain sebagainya.Sehingga pengguna dapat 
memperoleh informasi tanpa harus meminjam atau membawa keluar 
perpustakaan terutama untuk koleksi referensi yang bias dipinjamkan. 
g. Layanan Internet atau Wifi 
Perpustakaan menyediakan fasilitas internet yang dapat dimanfaatkan 
pengguna perpustakaan dalam memperoleh informasi untuk memanfaatkan 
layanan internet pemustaka dapat langsung keruang internet. Akan tetapi, 




langsung mengakses internet menggunakan jaringan wifi yang tersedia 
disetiap lantai perpustakaan. 
C. Populasi dan Sampel 
 
1. Populasi 
Poulasi merupakan Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan (Sugiyono, 2014: 119). Lebih lanjut populasi yaitu “keseluruhan 
objek penelitian”(Arikunto, 1992: 102). Lebih lanjut, populasi adalah 
keseluruhan objek yang diteliti baik berupa orang, benda, kejadian maupun 
nilai (Yosuda, 1993: 134). Selain itu, pengertian lain populasi menurut 
Mardalis (1993: 53), adalah semua individu yang menjadi pengambilan 
sampel. 
Dari beberapa definisi yang dikemukakan, dapat dikemukakan bahwa 
populasi pada umumnya berarti keseluruhan objek penelitian, mencakup 
semua elemen yang terdapat dalam wilayah penelitian. Adapun yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini, yaitu para pemustaka yang datang di 
perpustakaan UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. Data pengunjung 
pada bulan Januari-September 2017 sebanyak 58.117 pemustaka dengan 






 Pengunjung Tahun 2017 




 Maret 8075 
 April 7681 
 Mei 7661 
 Juni 6543 
 Juli 2260 
 Agustus 1450 
 September 8055 
 (sumber: Perpustakaan UPT UIN Alauddin Makassar) 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2013: 81). Selain itu Sampel adalah wakil dari 
sebagian populasi yang menjadi representasi  dari populasi itu sendiri. 
Kesalahan dalam penentuan sampel menyebabkan smapel menjadi tidak 
representatif sehingga tidak dapat dianggap sebagai wakil dari sebuah 
populasi. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 
2006: 174).  Teknik penarikan sampel yang dipilih penulis adalah Accidental 
sampling yakni teknik yang dilakukan dengan cara menentukan siapa saja 
yang kebetulan ditemui oleh peneliti dan dipandang tepat untuk mewakili 
sebuah populasi (Mathar, 2013: 22). Teknik Accidental sampling ini dipakai 




Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar yang berkunjung di Perpustakaan Universitas Islam Alauddin 
Makassar. Arikunto menyatakan bahwa apabila populasi penelitian kurang 
dari 100 orang, maka lebih baik diambil semuanya sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi. Selanjutnya jika jumlah subjek cukup besar, maka diambil 
sampel antara 10-15% atau antara 20-25% tergantung dari waktu, biaya dan 
tenaga yang tersedia (Arikunto, 2006 :76). Berdasarkan pendapat Arikunto 
tersebut maka peneliti mengambil sampel 10% dari populasi, di ambil dari 
data pengunjung pada bulan Januari-September sebanyak 58.117 
pengunjung. Jumlah rata-rata pemustaka sebanyak 6.457 orang perbulan. 
Jadi sampel 10% dari populasi (6.457) adalah 646 pemustaka. Dalam 
penelitian ini penulis menetapkan sampel dengan rumus slovin dengan taraf 
signifikan a=0.10 (10%). 





n  = jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 












n = 100. 
Dari hasil perhitungan di atas maka jumlah responden pada penelitian 
ini yaitu 100 responden. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan untuk memberikan data valid, 
lengkap dan reliabel sehingga dapat memberi gambaran atau informasi yang 
terkait dengan kegiatan penelitian. Teknik yang digunakan peneliti dalam 
pengumpulan data yaitu: 
1. Kuesioner (Angket)  
Kuesioner (Angket) adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi pertanyaan atau pernyataan  tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2013: 142). Dalam hal ini 
peneliti membagikan angket kepada 100 responden. 
Kuesioner (angket) tersebut dilengkapi dengan identitas 
pemustaka yang terdiri dari nama, nim, jurusan, semester, jenis kelamin. 
Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan data lengkap pemustaka di UPT 





2. Observasi  
Obsevasi adalah pengamatan dan catatan yang sistematis terhadap 
gejala-gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah satu teknik 
pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan 
dan dicatat secara sistematis serta dapat dikontrol keandalan (realibilitas) 
dan kebenarannya (validitas) nya (Usman, 2009: 52). 
Observasi (pengamatan) penulis lakukan dengan mengadakan 
pengamatan langsung pada objek penelitian, yang kemudian mencatat 
hal-hal yang penting, ada kaitan atau hubungan dengan permasalahan 
yang akan dibahas dalam penelitian secara rinci dan sistematis. 
3. Dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian. 
4. Wawancara singkat kepada pustakawan UPT  Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar. 
 Adapun rumus yang digunakan untuk mengetahui presentase 
jawaban responden adalah sebagai berikut: 
P =
  F  
N
 x 100%  
Keterangan:   
P = Angka presentase  
N = Jumlah frekuensi atau jumlah responden 




E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk mendukung proses 
penemuan jawaban pokok dari sebuah masalah penelitian (Mathar, 2013: 23). 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket (pernyataan). 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien apabila peneliti tahu 
dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari 
responden (Sugiyono, 2013: 142). 
Untuk mengukur data yang sudah tersusun dalam bentuk instrumen 
pertanyaan/pernyataan, maka digunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial (Sugiyono, 2013: 93). Instrumen ini dilakukan untuk mengukur 
strategi pemasaran jasa informasi di UPT Perpustakaan UIN  Alauddin Makassar. 
Adapun skala likert yang digunakan menunjukkan skor, sebagai berikut: 
1. Untuk jawaban Sangat Setuju (SS), skornya 4. 
2. Untuk jawaban Setuju (S), skornya 3. 
3. Untuk jawaban Ragu-Ragu (RR), skornya 2. 
4. Untuk jawaban Tidak Setuju (TS), skornya 1. 
F. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang menjadi objek penelitian. 
Sering pula dinyatakan bahwa variabel penelitian adalah faktor-faktor yang berperan 




menjadi variabel dalam suatu penelitian ditentukan oleh tujuan penelitian, landasan 
teori dan hipotesis. Jika tujuan penelitian dan landasan teori dalam penelitian berbeda 
maka variabel penelitiannya juga berbeda. Penelitian ini terdiri dari dua variabel, 
yaitu variabel independen (bebas) dan dependen (terikat). selanjutnya Riduwan 
(2008: 7) menjelaskan variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau 
mempengaruhi variabel lain. Sedangkan variabel dependen adalah variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel independen. Dalam penelitian ini penulis menetapkan 
variabel indepeden (X) adalah strategi pemasaran jasa informasi adapun indikatornya 








1 Variabel X Strategi  pemasaran (promosi) 
Spanduk 











 Seminar Perpustakaan 
 website Perpustakaan 
 
Koran online  
facebook 
youtube 
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G. Validitas dan Reabilitas Data 
1. Uji Validitas data 
Uji validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang 
digunakan. Instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang 
digunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2013: 137). Suatu instrumen 
penelitian yang valid mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya instrumen 
yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah (Arikunto, 2003: 115). 
Untuk taraf signifikansi (rt) 5% dengan angka kritik 0,316 (Sugiyono, 2013: 
288). Kriteria keputusan adalah jika r hitung lebih besar atau sama dengan taraf 
signifikansi 5% (0,195) maka dinyatakan valid. Untuk menguji validitas 
instrumen menggunakan bantuan program IBM SPSS V22. 
Tabel 3 
Hasil Uji Validitas Variabel (X) 












(Sumber : Output IBM SPSS V.22) 
Butir r Tabel r Hitung Ket. 
X1 0,195 0,688 Valid 
X2 0,195 0,344 Valid 
X3 0,195 0,296 Valid 
X4 0,195 0,518 Valid 
X5 0,195 0,776 Valid 
X6 0,195 0,361 Valid 
X7 0,195 0,491 Valid 
X8 0,195 0,350 Valid 
X9 0,195 0,590 Valid 







Hasil Uji Validitas Variabel (X) 









(Sumber : Output IBM SPSS V.22) 
 
2. Reabilitas Data 
Setelah melakukan uji validitas, maka selanjutnya dilakukan uji 
reliabilitas. Item-item yang tidak valid dalam uji validitas tidak lagi dimasukkan 
kedalam uji reliabilitas. Sebuah alat ukur akan disebut reliabel apabila alat ukur 
tersebut dapat mengukur sebuah gejala dalam waktu dan tempat yang berbeda, 
namun menghasilkan sesuatu yang sama atau dengan kata lain alat ukur tersebut 
mempunyai hasil yang konsisten apabila digunakan berkali-kali pada waktu yang 
berbeda (Mathar, 2013: 42). 
Untuk menguji reliabilitas instrumen menggunakan teknik cronbanch’s 
alpha dengan  bantuan program IBM SPSS V22. Data dikatakan reliabel apabila 
nilai alpha lebih dari 0,60 dan jika nilai alpha kurang dari 0,60 maka data 
Butir r Tabel r Hitung Ket. 
X1 0,195 0,688 Valid 
X2 0,195 0,563 Valid 
X3 0,195 0,625 Valid 
X4 0,195 0,623 Valid 
X5 0,195 0,652 Valid 
X6 0,195 0,393 Valid 
X7 0,195 0,737 Valid 
X8 0,195 0,528 Valid 
X9 0,195 0,528 Valid 




dikatakan tidak reliabel. Uji reliabilitas dilakukan setelah semua 
pertanyaan/pernyataan telah di uji kevalidannya. Uji reliabilitas ini dilakukan 
apakah angket dapat digunakan lebih dari satu kali untuk responden yang sama.  
Tabel 5 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel (X) Strategi Pemasaran Jasa (Promosi) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.420 10 
(Sumber : Output IBM SPSS V.22) 
Tabel 6 





Alpha N of Items 
.814 10 
(Sumber : Output IBM SPSS V.22) 
Dari tabel tersebut dapat diketahui nilai cronbach’s Alpha untuk semua 
variabel bernilai lebih besar dari 0,60. Dengan demikian pertanyaan dari variabel X 
dan variabel Y dikatakan reliabel dikarenakan nilai cronbach’s Alpha berada lebih 
besar dari 0,60. 
H. Teknik  Pengolahan Data 
Pengolahan data adalah merupakan kegiatan mengelompokkan data 
berdasarkan variabel sehingga dapat dengan mudah dibaca dan dimengerti oleh 
penulis. Data yang diperoleh dari hasil jawaban responden diolah melalui tahap 




memindahkan jawaban-jawaban responden ke dalam tabel kemudian di analisisa. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang merupakan 
metode pengolahan data yang bersifat statistik di mana dalam pengolahan datanya 
lebih kepada perhitungan data statistik. Untuk mengetahui tingkat signifikansi 
promosi perpustakaan dengan minat kunjung pemustaka, menggunakan teknik 
analisis korelasi product momen. 
Dalam penelitian ini, teknik pengolahan dan analisis data kuantitatif yang 
digunakan, yaitu: 
1. Uji Korelasi 
 Uji korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji korelasi 
product moment, digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel. 
Korelasi (r) merupakan istilah yang digunakan untuk mengukur kekuatan 
hubungan antar variabel. Untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi 
dapat dilihat pada tabel, sebagai berikut: 
Tabel 7 





0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 










Menurut Sugiyono (2013: 182), teknik yang digunakan untuk 
menghitung nilai koefisien korelasi dengan menggunakan rumus yang 
dikemukakan oleh Pearson yang dikenal dengan rumus korelasi product 
moment, sebagai berikut: 
𝒓𝒙𝒚 =  
𝒏𝜮𝒙𝒚 −  𝜮𝒙 (𝜮𝒚)
 {𝒏𝜮𝒙𝟐 − (𝜮𝒙)²} {𝒏𝜮𝒚𝟐 − (𝜮𝒚)²}
 
Keterangan: 
𝒓𝒙𝒚 = Koefisien korelasi antara skor butir (X) dengan skor butir (Y) 
n      = Banyaknya responden 
𝜮𝒙  =  Jumlah skor variabel (X) 
𝜮𝒙𝟐 = Jumlah kuadrat skor variabel (X) 
𝜮𝒚     = Jumlah skor variabel (Y) 
𝜮𝒚𝟐 = Jumlah kuadrat skor variabel (Y) 
𝜮𝒙y = Jumlah perkalian skor item dengan skor butir (X) dan skor         
variabel (Y) 
2. Uji Regresi Linear sederhana 
sederhana, digunakan untuk mengetahui pengaruh strategi pemasaran 
jasa informai terhadap perkembagan perpustakaan di UPT Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar. Kegunaan regresi linear sederhana adalah untuk 
mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan 




nilai probabilitas 0,05 dengan bantuan program IBM SPSS V.20 (Mathar, 
2013: 68). Adapun rumus regresi linear sederhana, sebagai berikut: 
Y = a + b X 
Keterangan:  
Y = Nilai dalam variabel dependen yang diprediksi (Strategi Pemasaran Jasa 
Informasi Perpustaakaan) 
a = Kontanta (bila harga X = 0) 
b = Kefisien regresi variabel independen yang menunjukkan angka 
peningkatan/penurunan variabel indevenden didasarkan pada variabel dependen 
X = Nilai dalam variabel independen (Perkembangan Perpustkaan) 















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Sebelum membahas secara rinci mengenai pengaruh strategi pemasaran 
jasa informasi terhadap perkembangan perpustakaan di UPT Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar. Maka peneliti terlebih dahulu menguraikan karekteristik 
responden berdasarkan jenis kelamin di UPT Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar. 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dengan menggunakan 
teknik accidental sampling di di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dapat 
dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 8 




Laki-laki 39 39% 
Perempuan 61 61% 
Total 100 100% 
(Sumber: Hasil Olahan Desember 2017) 
Berdasarkan jenis kelamin, tabel di atas menunjukkan bahwa responden 
dalam penelitian ini kebanyakan berjenis kelamin Perempuan yaitu sebanyak 61 
(60,2%), sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 39 (39,8%). 
Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada diagram 
berikut: 
Diagram 1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 








A. Strategi Pemasaran jasa informasi (Promosi) di UPT Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar 
Perpustakaan akan dikenal dan dimanfaatkan oleh pemustaka jika 
perpustakaan melakukan strategi promosi yang baik dan berkesinambungan. Ada 
beberap jenis promosi yang dilakukan oleh UPT Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar. Selanjutnya akan diuraikan secara rinci strategi pemasaran jasa 
Informasi (promosi) di UPT Perpustakaan UIN Makassar, sebagai berikut: 
1. Kegiatan promosi melalui spanduk 
Informasi yang terdapat dalam perpustakaan perlu disebarluaskan agar 
pemustaka atau calon pemustaka dapat tertarik dan menjadi pemustaka tetap. 
Salah satu sarananya adalah spanduk. UPT Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar telah menyediakan spanduk yang bertujuan untuk memberitahu, 
mengajak serta mempengaruhi pemustaka atau calon pemustaka agar 
memanfaatkan perpustakaan secara maksimal. Maka data yang diperoleh dari 
pernyataan spanduk sebagai berikut: 
Tabel 9 







Sangat Setuju 4 21 21% 
Setuju 3 63 63% 
Tidak Setuju 2 14 14% 
Sangat Tidak Setuju 1 2 2% 
Total  100 100% 
(Sumber: Hasil Olahan Desember 2017) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pemustaka mengetahui 




Hal ini dapat dilihat 63 responden atau (63%) memilih setuju, 14 
dibandingkan  yang memilih sangat tidak setuju sebanyak 2 responden 
atau (2%), maka dapat dinyatakan bahwa UPT Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar dikenal dan diketahui oleh pemustaka melalui 
pemasangan spanduk. 
2. Kegiatan promosi melaui brosur 
Perpustakaan akan diketahui oleh mahasiswa jika ada sarana sebagai 
perantara untuk menginformasikan serta memperkenalkan perpustakaan dari 
segi layanan, sarana, koleksi dan lain-lain. Salah satunya dengan  brosur, 
UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar menyediakan brosur yang berisi 
sejarah, visi, misi, jenis-jenis layanan yang tersedia, jam buka, jenis koleksi 
yang dimiliki, fasilitas ruangan, fasilitas teknologi informasi, syarat 
keanggotaan dan lain-lain. Maka diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 10 







Sangat Setuju 4 13 13% 
Setuju 3 55 55% 
Tidak Setuju 2 30 30% 
Sangat Tidak Setuju 1 2 2% 
Total  100 100% 
(Sumber: Hasil Olahan Desember 2017) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pemustaka mengetahui keberadaan 
UPT Perpustakaan Makassar melalui brosur. Hal ini dapat dilihat 55 
responden atau (55%) memilih setuju, dibandingkan yang memilih tidak 
setuju sebanyak 2 responden atau (2%) memilih sangat tidak setuju, maka 
dapat dinyatakan bahwa UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dikenal 




3. Kegiatan promosi melalui ceramah 
Ceramah adalah cara yang baik untuk mendekati pemustaka yang 
belum mengenal perpustakaan baik secara personal atau kelompok, karena 
dapat langsung bertatap muka dan lebih meyakinkan pemustaka. UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar telah melakukan ceramah yang 
memperkenalkan fungsi perpustakaan dalam menunjang prestasi akademik. 
Maka diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 11 







Sangat Setuju 4 35 35% 
Setuju 3 46 46% 
Tidak Setuju 2 17 17% 
Sangat Tidak Setuju 1 2 2% 
Total  100 100% 
(Sumber: Hasil Olahan Desember 2017) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pemustaka mengetahui keberadaan 
UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar melalui ceramah. Hal ini dapat 
dilihat 35 responden atau (35%) memilih sangat setuju, setelah dianalisis 
SPSS dengan diuji validitas maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. 
4. Kegiatan promosi melalui orientasi mahasiswa baru 
Salah satu bentuk promosi perpustakaan adalah pengenalan 
perpustakaan secara lansung (user education). Jenis promosi ini bertujuan 
agar sebelum calon anggota terdaftar sebagai pemustaka tetap, calon anggota 
perpustakaan sudah mengetahui alur dalam sebuah perpustakaan, seperti: 
aturan, cara mendaftar, memakai OPAC, meminjam dan lain-lain. UPT 




mahasiswa baru. Pernyataan mengenai pengenalan perpustakaan diperoleh 
data sebagai berikut: 
Tabel 12 







Sangat Setuju 4 43 43% 
Setuju 3 45 45% 
Tidak Setuju 2 9 9% 
Sangat Tidak Setuju 1 3 3% 
Total  100 100% 
(Sumber: Hasil Olahan Desember 2017) 
Tabel di atas menunjukkan pemustaka telah mengetahui informasi 
mengenai UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar serta koleksinya saat 
mahasiswa baru. Hal ini dapat dilihat 43 responden atau (43%) memilih 
sangat setuju, 45 responden atau (45%) memilih setuju, maka dapat 
dinyatakan bahwa UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dikenal dan 
diketahui oleh pemustakanya melalui orientasi mahasiswa baru. 
5. Kegiatan melalui pameran  
Salah satu media promosi yang cukup efektif untuk mempromosikan 
perpustakaan adalah dengan mengadakan pameran. Melalui pameran 
perpustakaaan diharapkan diharapkan perpustakaan dapat kenal oleh 
masyarakat penggunanya yang diharapkan timbul minat untuk berkunjung ke 
perpustakaan.   
Pameran merupakan salah kegiatan yang dilakukan UPT Perpustakaan 
UIN Alauddin Makassa dalam mempromosikan perpustakaanya. UPT 




bekerjasama dengan perpustakaan lain seperti perpustakaan Sains dan 
Teknologi, perpustakaan Adab dan Humaniora dan Perguruan Tinggi lainnya. 
Dimana pemustaka yang datang melihat pameran secara tidak langsung 
mengetahuai fungsi pepustakaan bukan hanya mencari koleksi melaikan 
sebagai tempat rekreasi dan hiburan. Pernyataan mengenai pameran diperoleh 
data sebagai beriku: 
Tabel 13 







Sangat Setuju 4 18 18% 
Setuju 3 35 35% 
Tidak Setuju 2 39 39% 
Sangat Tidak Setuju 1 8 8% 
Total  100 100% 
(Sumber: Hasil Olahan Desember 2017) 
Tabel di atas menunjukkan pemustaka sangat telah mengetahui 
informasi mengenai UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar serta 
koleksinya saat pameran. Hal ini dapat dilihat 35 responden atau (35%) 
memilih setuju, dibandingkan 39 responden atau (39%) memilih tidak setuju 
maka dapat dinyatakan bahwa promosi perustakaan melalui pameran, UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar kurang  dikenal dan diketahui oleh 
pemustakanya melalui kegiatan pameran. 
6. Kegiatan promosi melalui seminar 
Seminar perpustakaan bertujuan untuk memberikan penjelasan ataupun 
dorongan kepada pemustaka agar dapat mengenal perpustakaan serta manfaat 




melakukan seminar yang bertemakan perpustakaan. Pernyataan mengenai 
seminar perpustakaan diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 14 







Sangat Setuju 4 17 17% 
Setuju 3 41 41% 
Tidak Setuju 2 37 37% 
Sangat Tidak Setuju 1 5 5% 
Total  100 100% 
(Sumber: Hasil Olahan Desember 2017) 
Tabel di atas menunjukkan pemustaka  mengetahui informasi 
mengenai UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar serta manfaatnya 
melalui seminar. Hal ini dapat dilihat 41 responden atau (37%) memilih 
setuju dibandingkan dengan yang lainnya, maka dapat disimpulkan bahwa 
UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dikenal dan diketahui oleh 
pemustaka melalui seminar perpustakaan. 
7. Kegiatan promosi melalui website 
Perpustakaan erat kaitannya dengan teknologi informasi dalam 
memperkenalkan perpustakaan maupun koleksi yang dimiliki. Oleh sebab itu, 
website dalam sebuah perpustakaan sangat penting, agar pemustaka atau 
calon pemustaka dapat mengenal serta mengakses dengan mudah koleksi 
perpustakaan tanpa harus terlebih dahulu berkunjung. UPT Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar telah memiliki website perpustakaan yang berisi 
informasi berupa koleksi, agenda, profil dan lain-lain. Pernyataan mengenai 












Sangat Setuju 4 29 29% 
Setuju 3 45 45% 
Tidak Setuju 2 23 23% 
Sangat Tidak Setuju 1 3 3% 
Total  100 100% 
(Sumber: Hasil Olahan Desember 2017) 
Tabel di atas menunjukkan pemustaka  mengetahui informasi 
mengenai UPT Perpustakaan UIN Alauddin  Makassar serta koleksinya 
melalui wibsite. Hal ini dapat dilihat 45 responden atau (45%) memilih 
setuju dibandingkan dengan yang lain, maka dapat disimpulkan bahwa UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dikenal dan diketahui oleh pemustaka 
melalui website perpustakaan. 
8. Kegiatan promosi melalui Koran online 
Seperti halnya brosur dan spanduk, UPT Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar mempromosikan perpustakaan melalui Koran online, salah satu 
Koran yang memuat berita tersebut adalah TribunMakassar.com. UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar informasi mengenai layanan dan 
beberapa fasalitas baru yang dimiliki. Maka diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 16 







Sangat Setuju 4 24 24% 
Setuju 3 41 41% 
Tidak Setuju 2 35 35% 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Total  100 100% 




Tabel di atas menunjukkan bahwa pemustaka mengetahui keberadaan 
UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar melalui koran online. Hal ini 
dapat dilihat 41 responden atau (41%) memilih setuju, maka dapat 
disimpulkan bahwa UPT Perpustakaan UIN Alaiddin Makassar dikenal dan 
diketahui oleh pemustaka melalui Koran online. 
9. Kegiatan promosi melalui facebook 
Salah satu media promosi yang sesuai saat ini adalah facebook. 
Facebook merupakan media social penggunaannya paling banyak digunakan 
oleh mahasiswa(i) UIN Alauddin Makassar, selain untuk bekomunikasi juga 
untuk memperkenalkan kondisi terkini yang ada di perpustakaan. UTP 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar telah melakukan kegiatan pengenalan 
perpustakaan melalui facebook. Pernyataan mengenai facebook perpustakaan 
diperoleh data sebagai beriku; 
Tabel 17 







Sangat Setuju 4 19 19% 
Setuju 3 51 51% 
Tidak Setuju 2 29 29% 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1% 
Total  100 100% 
(Sumber: Hasil Olahan Desember 2017) 
Tabel di atas menunjukkan pemustaka  mengetahui keberadaan UPT 
Perpustakaan UIN ALauddin Makassar melalui iklan. Hal ini dapat dilihat, 




UPT Perpustakaan UIN Alauddin  Makassar dikenal dan diketahui oleh 
pemustaka melalui facebook. 
10. Kegiatan promosi melalui youtube 
Media promosi yang sesuai juga dengan era teknologi informasi saat ini 
yaitu dengan youtube. Youtube merupakan salah satu media social yang 
digandrungi masyarakat, media satu ini memungkinkan penggunanya 
mengakses video dan membagiya pada orang lain sehingga dianggap efektif 
untuk dijadikan media mempromosikan perpustakaan. UPT Perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar telah memiliki youtube chanel yang digunakan 
untuk memperkenalkan koleksi, fasilitas, kegiatan serta masukan atau saran 
dari pemustaka. Adapun promosi yang dilaksanakan UPT Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar  seperti menampilkan profil perpustakaan, pengenalaan 
fasilitas baru perpustakaan contohnya café baca, kegiatan terbaru yang 
dilakukan di perpustakaan. Pernyataan mengenai youtube perpustakaan 
diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 18 







Sangat Setuju 4 19 19% 
Setuju 3 44 44% 
Tidak Setuju 2 32 32% 
Sangat Tidak Setuju 1 5 5% 
Total  100 100% 
(Sumber: Hasil Olahan Desember 2017) 
Tabel di atas menunjukkan pemustaka  mengetahui keberadaan UPT 




dapat dilihat  44 responden atau (44%) memilih setuju dibandingkan dengan  
yang lainnya, maka dapat disimpulkan bahwa UPT Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar dikenal dan diketahui oleh pemustaka melalui youtube. 
Dari hasil pengolahan data tentang strategi pemasaran jasa informasi 
(promosi) di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar, maka dapat diuraikan 
dalam tabel berikut. 
Jumlah item untuk pernyataan variabel promosi perpustakaan adalah 10 
item, maka total skor pernyataan variabel promosi perpustakaan dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 19 






(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 238 952 
Setuju 3 464 1.392 
Tidak Setuju 2 265 530 
Sangat Tidak Setuju 1 31 31 
Total  1000 2.905 
(Sumber: Hasil Olahan Desember 2017) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui total skor untuk variabel 
promosi adalah 2.905. Selanjutnya dihitung rentang skor, yaitu (skor maksimal – 
skor minimal) dibagi 4. (Sugiyono, 2014: 99). Jumlah skor maksimal diperoleh 
dari: 4 (skor tertinggi) X jumlah item pernyataan X jumlah responden, yaitu = 4 x 
10 x 100 = 4.000. Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah) X 




Rentang skor = (skor maksimal - skor minimal) :4 , jadi rentang skor 
untuk variabel ketersediaan koleksi perpustakaan = (4.000 - 1000) : 4 = 3.750. 









𝑃 = 73% 
Berdasarkan   rentang   skor   tersebut   diperoleh   tingkatan   penilaian 
responden terhadap kegiatan promosi perpustakaan di UPT Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar. Hal ini dapat dibuat kategori sebagai berikut: 
    STB                      TB                        B                           SB 
 
 
     1000                    2.000                   3.000            3.750   4.000 
Bagan rentang skor promosi di Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar 
Keterangan: 
STB  : Sangat Tidak Baik 
TB  : Tidak Baik 
B  : Baik 
SB  : Sangat Baik 
Berdasarkan penilaian 100 responden, nilai variabel strategi pemasaran jasa 
informasi (promosi) perpustakaan sebesar 3.750 termasuk dalam kategori baik 
dengan rentang skor (1000 – 4000). Nilai 3.750 termasuk dalam interval 





B. Perkembangan Perpustakaan (Minat Kunjung) di UPT Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar 
Perpustakaan akan dikatakan berkembang jika pemustakanya memiliki 
minat kunjung dan kesadaran yang tinggi terhadap manfaat yang akan diperoleh 
jika berkunjung di perpustakaan. Dalam variabel (Y) perkembangan perpusta 
kaan (minat kunjung) terdapat 10 pernyataan. Selanjutnya akan diuraikan secara 
rinci minat kunjung di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar sebagai 
berikut: 
1. Tertarik berkunjung setalah melihat spanduk 
Spanduk adalah sebuah kain rentang yang berisikan propaganda, slogam, 
atau berita yang juga perlu diketahui masyarakat umum. Spanduk bisa 
mempengaruhi citra produk dari sebuah lembaga yang menimbulkan 
kepercayaan dan rasa tertarik terhadap yang disampaikan spanduk itu sendiri. 
Ketertarikan berkunjung ke perpustakaan setelah melihat spanduk yang 
mempengaruhi masyarakat atau pemustaka. UPT Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar menyajikan spanduk yang yang menarik atau mempengaruhi 
pemustaka untuk berkunjung. Pernyataan mengenai tertarik berkunjung setelah 

















Sangat Setuju 4 29 29% 
Setuju 3 47 47% 
Tidak Setuju 2 23 23% 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1% 
Total  100 100% 
(Sumber: Hasil Olahan Desember 2017) 
Tabel di atas menunjukkan pemustaka tertarik berkunjung setelah melihat 
spanduk di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. Hal ini dapat 47 
responden atau (47%) memilih setuju dibandingkan yang memilih sangat tidak 
setuju yaitu 1 responden atau (1%), maka dapat dinyatakan bahwa UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin menyediakan spanduk yang membuat pemustaka 
tertarik berkunjung. 
2. Tertarik berkunjung setalah melihat brosur 
Brosur ialah sebuah alat untuk mempromsikan barang, jasa, dan 
sebagainya. Desain brosur yang menarik yang menyajikan informasi singkat, 
serta penawaran tentang jasa ataupun koleksi yang dimiliki menciptakan 
ketertarikan bagi pemustaka. 
Ketertariakan setelah melihat brosur yang menginformasikan visi misi, 
jenis layanan, koleksi, fasilitas dan jam buka. Pernyataan tertarik berkunjug 















Sangat Setuju 4 13 13% 
Setuju 3 58 58% 
Tidak Setuju 2 28 28% 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1% 
Total  100 100% 
(Sumber: Hasil Olahan Desember 2017) 
Tabel di atas menunjukkan pemustaka tertarik berkunjung setelah melihat 
brosur. Hal ini dapat 58 responden atau (58%) memilih setuju, maka dapat 
dinyatakan bahwa pemustaka UPT Perpustakaan UIN Alauddim Makassar 
umumnya tertarik bekunjung ke perpustakaan setelah melihat brosur. 
3. Tertarik setelah mendengar ceramah 
Ketertariakan setelah mendengar ceramah, UPT Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar  mengajak pemustakaa melalui komunikasi secara personal 
atau kelompok. Pernyataan mengenai tertarik berkunjung setelah mendengar 
ceramah diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 22 







Sangat Setuju 4 32 32% 
Setuju 3 60 60% 
Tidak Setuju 2 8 8% 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Total  100 100% 
(Sumber: Hasil Olahan Desember 2017) 
Tabel di atas menunjukkan pemustaka tertarik berkunjung setelah 




setuju, maka dapat dinyatakan bahwa UPT Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar tertarik setelah mendengar ceramah. 
4. Tertarik berkunjung setelah orientasi mahasiswa baru 
Ketertariakan berkunjung ke perpustakaan setelah pengenalan pada 
orientasi mahasiswa baru. UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
menjelaskan kepada mahasiswa fungsi perpustakaan serta fasilitas penunjang. 
Pernyataan mengenai tertarik berkunjung setelah pengenalan pada orientasi 
mahasiswa baru diperoleh data sebagai berikut:  
Tabel 23 







Sangat Setuju 4 41 41% 
Setuju 3 49 49% 
Tidak Setuju 2 8 8% 
Sangat Tidak Setuju 1 2 2% 
Total  100 100% 
(Sumber: Hasil Olahan Desember 2017) 
Tabel di atas menunjukkan pemustaka tertarik berkunjung ke UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. Hal ini dapat dilihat 41 responden atau 
(41%) memilih sangat setuju, 49 responden atau (49%) memilih setuju 
dibandingkan dengan yang lainnya, maka dapat dinyatakan bahwa UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar menginformasikan perpustakaan kepada 
calon pemustaka melalui pengenalan pada orientasi mahasiswa baru.  
5. Tertarik setalah megikuti pameran  
Pameran merupakan sebuah kegiatan pertemua yang dilakukan suatu 




Pameran juga memberi hiburan sehingga menimbuulkan ketertarikan penggunan 
atau pemustaka untuk berkujung dan menggunakan jasa yang diberikan. 
Perpustakaan melakukan kegiatan yang menarik minat kunjung, seperti 
yang dilakukan UPT UIN Alauddin Makassar pamaran seni yang dilakukan di 
perpustakan. Pernyataan mengenai berkunjung ke perpustakaan untuk 
menambah wawasan dan pengetahuan diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 24 







Sangat Setuju 4 17 17% 
Setuju 3 46 46% 
Tidak Setuju 2 34 34% 
Sangat Tidak Setuju 1 3 3% 
Total  100 100% 
(Sumber: Hasil Olahan Desember 2017) 
Tabel di atas menunjukkan pemustaka tertarik berkunjung setelah 
mengikuti pameran seni. Hal ini dapat dilihat 46 responden atau (46%) memilih 
setuju dan 3 responden atau (3%) memilih sangat tidak setuju, maka dapat 
disimpulkan bahwa UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar megadakan 
pameran untuk menarik minat kunjung.  
6. Tertarik setelah mengikuti seminar 
Seminar pada umumnya merupakan sebuah bentuk pengajaran akademis. 
Seminar juga memiliki gagasan untuk lebih menginformasikan hal-hal yang baik 




Salah satu cara yang dilakukan perpustakaan dalam menarik minat 
kunjung yaitu mengadakan seminar. Pernyataan mengenai berkunjung ke UPT 
perpustakaan UIN Alauddin Makassar setelah megikuti seminar diperoleh data 
sebagai berikut: 
Tabel 25 







Sangat Setuju 4 24 24% 
Setuju 3 44 44% 
Tidak Setuju 2 30 30% 
Sangat Tidak Setuju 1 2 2% 
Total  100 100% 
(Sumber: Hasil Olahan Desember 2017) 
Tabel di atas menunjukkan pemustaka tertarik berkunjung ke 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. Hal ini dapat dilihat  44 responden atau 
(44%) memilih setuju dibandingkan dengan yang lainnya, maka dapat 
dinyatakan UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar karena telah 
mengadakan seminar untuk menarik minat kunjung seminar. 
7. Tertarik setalah melihat website 
Website adalah sering juga disebut web dapat diaritikan suatu kumpulan-
kumpulan halaman yang menampilkan berbagaiteks informasi, data, gambar 
diam atau gerak, bersuara, maupun video. Yang dapat mengiformasikan secara 
jelas dan bisa diakese dimana dan kapan saja. Sehingga menarik menarik bagi 
pengguna. 
Ketertariakan setelah melihat dan khasanah pengetahuan yang terdapat di 




kunjung melalui website, tanpa harus datang langsung ke perpustakaan. 
Pernyataan mengenai tertarik berkunjung setalah menelusuri website diperoleh 
data sebagai berikut: 
Tabel 26 







Sangat Setuju 4 26 26% 
Setuju 3 51 51% 
Tidak Setuju 2 22 22% 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1% 
Total  100 100% 
(Sumber: Hasil Olahan Desember 2017) 
Tabel di atas menunjukkan pemustaka tertarik berkujung di UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. Hal ini dapat dilihat  51 responden atau 
(51%) memilih setuju dan 1 responden atau (1%) memilih sangat tidak setuju, 
maka dapat dinyatakan bahwa pemustaka UPT Perpustakaan UIN Aluddin 
Makassar tertarik setelah melihat website.  
8. Tertarik Berkunjung setalah melihat Koran online 
Koran online merupakan media massa yang menyajikan kejadian-kejadian 
terkini atau informasi baru yang dapat dilihat siapapun melalui benda elektronik 
seperti lattop atau handpone dengan terhubung keinternet tanpa harus melalui 
kertas, sehingga pengguna tertarik dengan informasi yang disajikan. 
Untuk menarik minat kunjung UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
yaitu menyajikan iklan melalui Koran online yang menggambarkan fasilitas baru 
yang dimiliki. Pernyataan mengenai tertarik berkunjung setalah melihat Koran 












Sangat Setuju 4 23 23% 
Setuju 3 43 43% 
Tidak Setuju 2 32 32% 
Sangat Tidak Setuju 1 2 2% 
Total  100 100% 
(Sumber: Hasil Olahan Desember 2017) 
Tabel di atas menunjukkan pemustaka tertarik berkunjun melihat Koran 
online. Hal ini dapat 43 responden atau (43%) memilih setuju, maka dapat 
dinyatakan bahwa pemustaka UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
tertarik berkunjung setelah melihat Koran online. 
9. Tertarik setalah melihat facebook 
Daya tarik yang dimiliki facebook yang penggunanya paling banyak 
digunakan sehingga facebook dijadikan  media untuk menarik minat kunjung 
pemustaka. Pernyataan mengenai berkunjung ke perpustakaan setelah melihat 
facebook diperoleh data sebagai berikut:  
Tabel 28 







Sangat Setuju 4 25 25% 
Setuju 3 45 45% 
Tidak Setuju 2 29 29% 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1% 
Total  100 100% 
(Sumber: Hasil Olahan Desember 2017) 
Tabel di atas menunjukkan pemustaka tertarik berkunjung setelah melihat 




disimpulkan bahwa pemustaka UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
tertarik berkunjung setelah melihat facebook.  
10. Tertarik Berkunjung setalah melihat youtube 
Youtube merupakan salah satu media menyajikan video yang banyak 
diminati yang fungsinya lebih dari televisi sehingga pengguna lebih tertarik. 
Pernyataan mengenai berkunjung ke perpustakaan setalah melihat iklan fasilitas 
baru seperti kafe baca perpustakaan melalui youtube diperoleh data sebagai 
berikut: 
Tabel 29 







Sangat Setuju 4 29 29% 
Setuju 3 43 43% 
Tidak Setuju 2 26 26% 
Sangat Tidak Setuju 1 2 2% 
Total  100 100% 
(Sumber: Hasil Olahan Desember 2017) 
Tabel di atas menunjukkan tertarik berkunjung ke UPT perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar setelah melihat iklan fasilitas baru melalui youtube. Hal ini 
dapat dilihat 43 responden atau (43%) memilih setuju dan 2 responden atau 
(2%) memilih sangat tidak setuju, maka dapat disimpulkan bahwa UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar menyediakan fasilitas baru yang menarik 
pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan.  
Dari hasil pengolahan data tentang kegiatan promosi di UPT 





Jumlah item untuk pernyataan variabel (Y) perkembangan perpustakaan  
(minat kunjung) adalah 10 item, maka total skor pernyataan variabel minat 
kunjung dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 30 






(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 259 1.428 
Setuju 3 486 1.833 
Tidak Setuju 2 240 360 
Sangat Tidak Setuju 1 23 23 
Total  1.008 3.654 
(Sumber: Hasil Olahan Juni 2017) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui total skor untuk variabel 
perkembangan perpustakaan adalah 3.654. Selanjutnya dihitung rentang skor, 
yaitu (skor maksimal – skor minimal) dibagi 4. (Sugiyono, 2014: 99). Jumlah 
skor maksimal diperoleh dari: 4 (skor tertinggi) X jumlah item pernyataan X 
jumlah responden, yaitu = 4 x 10 x 1000 = 4.000. Jumlah skor minimal diperoleh 
dari: 1 (skor terendah) X jumlah item pernyataan X jumlah responden, yaitu = 1 x 
10 x 100 = 3.000. 
Rentang skor = (skor maksimal - skor minimal) :4 , jadi rentang skor 
untuk variabel ketersediaan koleksi perpustakaan = (4.000 – 3.000) : 4 = 3.750. 













Berdasarkan   rentang   skor   tersebut   diperoleh   tingkatan   penilaian 
responden terhadap p e r k e m b a n ga n  p e r p u s t a k a a n  ( m i n a t  
k u n j u n g ) di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. Hal ini dapat dibuat 
kategori sebagai berikut: 
    STB                      TB                        B                           SB 
 
 
     1.000                 2.000                   3.000            3.750    4.000 
Bagan rentang skor minat kunjung di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
 
Keterangan: 
STB  : Sangat Tidak Baik 
TB  : Tidak Baik 
B  : Baik 
SB  : Sangat Baik 
Berdasarkan penilaian 100 responden, nilai variabel perkembngan 
perpustakaan (minat kunjung) (Y) sebesar 3.750 termasuk dalam kategori baik 
dengan rentang skor (1.000- 4.000). Nilai 3.750 termasuk dalam interval 
penilaian baik dan mendekati sangat baik. 
C. Pengaruh Strategi Pemasaran Jasa Informasi Perpustakaan Terhadap 
Perkembangan Perpustakaan di UPT UIN Alauddin Makassar 
1. Uji Korelasi 
Untuk mengetahui pengaruh promosi terhadap minat kunjung 
pemustaka, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis 




Hasil uji korelasi menggunakan IBM SPSS V.22 dilakukan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut. 
1. Buka program IBM SPSS V.22. 
2. Kemudian buka halaman data editor dengan mengklik tombol data view. 
3. Isi sesuai data variabelnya, variabel strategi pemasaran jasa (promosi) 
(X) dan variabel perkembangan perpustakaaan (minat kunjung) (Y). 
4. Lakukan Analisis dengan cara mengklik Analyze>Correlate>Bivarlate. 
Selanjutnya akan terbuka kotak diaolog. 
5. Klik variabel (X) dan (Y), lalu masukkan ke dalam kotak Variables pada 
bagian Correlation Coefficients. 
6. Pastikan Pearson sudah tercentang, selanjutnya klik tombol OK. 
Hasil uji korelasi variabel promosi dan minat kunjung dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 31 












Sig. (2-tailed)  .000 










Sig. (2-tailed) .000  
N 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





Dari hasil uji korelasi di atas menunjukkan bahwa nilai korelasi pearson 
antara variabel promosi (X) dengan minat kunjung (Y) terdapat pengaruh sebesar 
0,521. Artinya nilai korelasi berada di interval 0,40 – 0,599. Maka dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh strategi pemasran jasa informasi (promosi) (X) 
terhadap perkembangan perpustakaan (minat kunjung) (Y) adalah sedang. Nilai 
korelasinya adalah positif sebab terjadi pengaruh positif. Artinya jika promosi 
ditingkatkan maka minat kunjung juga akan semakin tinggi. Maka dapat dibuat 
kategori sebagai berikut: 
Sangat Rendah        Rendah             Sedang                   Kuat          Sangat Kuat         
 
  0,521   
     0,00                    0,20                      0,40                         0,60                  0,90 
Bagan rentang skor minat kunjung di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
2. Uji Regresi Sederhana 
a. Uji Koefisien Determnasi (R2) 
Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengukur dan 
menjelaskan besarnya presentase pengaruh variabel bebas dan variabel prediksi 
terhadap variabel terikatnya. Adapun koefisien determinasi dengan model 









Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .521a .271 .264 3.851 
a. Predictors: (Constant), strategi pemasaran jasa 
(Sumber: Output IBM SPSS V.22) 
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa koefisien determinasi R Square 
(R2), adalah   0,271, artinya strategi pemasaran jasa informasi memiliki proporsi 
pengaruh terhadap perkembangan perpustakaan sebesar 27% sedangkan sisanya 
73% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam model regresi linear. 
 
b. Persamaan Linear Regresi Sederhana 
Analisis regresi digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel bebas 
(strategi pemasaran jasa informasi) terhadap variabel terikat (perkembangan 
perpustakaan), persamaan regresi linear sederhana dalam penelitian ini, adalah Y= 
a + bX. 
Hasil analisis regresi linear sederhana dengan bantuan program IBM SPSS 
V.22, berupa koefisien untuk variabel independen (strategi pemasaran jasa) 
koefisien ini diperoleh dengan cara memprediksi nilai variabel dependen 
(perkembangan perpustakaan) dengan suatu persamaan. Untuk mengetahui hasil 
perhitungan persamaan regresi linear sederhana pada penelitiaan ini dapat dilihat 
















B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 18.707 1.892  9.887 .000 
Perkemba
ngan  
.376 .062 .521 6.037 .000 
a. Dependent Variable: perkembangan perpustakaan 
(Sumber: Output IBM SPSS V.22) 
Dari tabel koefisien di atas, kolom B pada konstanta (a) adalah 18,707. 
Sedangkan, (b) adalah 0,376. Sehingga, persamaan regresinya dapat ditulis 
sebagai berikut, Y = a + bX atau 18.707 + 0,376 X 
1) Konstanta (a) = 18.707 
Hal ini berarti bahwa apabila strategi pemasaran jasa  tidak ada 
peningkatan atau konstan, perkembangan perpustakaan akan tetap sebesar 18.707 
2) b = 0,376 
Hal ini berarti bahwa apabila nilai strategi pemasaran jasa informasi naik 
satu satuan, maka perkembangan perpustakaan akan meningkat 0.376 satuan. 
Artinya, dengan semakin meningkatnya strategi pemasaran jasa informasi maka 
perkembangan perpustakaan semakin tinggi. 
c. Uji Hipotesis 
Merumuskan hipotesis  
H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan strategi pemasaran jasa 








Berdasarkan berdasarkan analisis SPSS V.20 diperoleh hasil analisis yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 36  
Hasil Uji Hipotesis 
            ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 540.438 1 540.438 36.442 .000b 
Residual 1453.352 98 14.830   
Total 1993.790 99    
a. Dependent Variable: strategi pemasaran jasa  
b. Predictors: (Constant), perkembangan perpustakaan 
(Sumber: Output IBM SPSS V.22) 
Berdasarkan tabel output di atas, didapatkan nilai sigfnifikansi sebesar 
0,003. Adapun kritria pengujian sebagi berikut: 
a. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka H0 diterima. 
b. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak. 
Jadi nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X terdapat pengaruh yang signifikan 
terhadap variable Y. Dari hasil pengujian hipotesis terbukti bahwa “ada pengaruh 
yang signifikan antara signifikan strategi pemasaran jasa informasi terhadap 











Berdasarkan angket pernyataan mengenai pengaruh strategi pemsaran 
jasa informasi (promosi) terhadap perkembangan perpustakaan (minat kunjung) 
di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Strategi pemasaran jasa informasi (promosi) UPT Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar sebesar 3.750 termasuk dalam kategori baik dengan 
rentang skor (1.000 – 4.000). Nilai 3.750 termasuk dalam interval 
penilaian baik dan mendekati sangat baik.  
2. Perkembnagan  perpustakaan (minat kunjung) sebesar 3.750 termasuk 
dalam kategori baik dengan rentang skor (1.000 – 4.000) Nilai 3.750 
termasuk dalam interval penilaian baik dan mendekati sangat baik.  
3. Terdapat pengaruh yang signifikan strategi pemasaran jasa informasi (X) 
terhadap perkembangan perpustakaan (Y) di UPT Perpustakaan UIN 
Alauddin  Makassar dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, maka H0 
ditolak dan Ha diterima.  Apabila strategipemasaran jasa informasi  
miningkat maka terjadi juga peningkatan perkembangan perpustakaan 




terhadap perkembangan perpustakaan sebesar 27% sedangkan sisanya 
73% dipengaruhi oleh variabel lain. 
B. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran peneliti sebagai berikut: 
1. UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar diharapkan tetap 
meningkatkan serta menemukan ide-ide atau strategi baru dalam 
mempromosikan perpustakaan kepada pemustakanya dengan 
memanfaatkan perkembangan teknologi informasi. 
2. Bagi pemustaka, diharapkan untuk tetap mengunjungi UPT Perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar secara konsisten, baik atau tanpa dorongan 
motivasi dari orang lain, sebab perpustakaan yang lenyap jika kehilangan 
pengunjungnya. 
3. UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar diharapkan tetap 
mempromosikan koleksinya agar pemustaka atau calon pemustaka dapat 
berkunjung secara berkesinambungan karena manfaat yang diperoleh 
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